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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
STAD terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X IPA SMA Negeri 9 Pekanbaru.
Penelitian ini diambil sampel sebanyak 70 orang secara pusposif sampling, dengan
populasinya seluruh siswa kelas X IPA SMAN 9 Pekanbaru. Penelitian ini merupakan
penelitian kuasi eksperimen dimulai pada tanggal 8 April 2019 hingga 30 April 2019.
Desain penelitian ini adalah Nonequivalen Control Group Design dilaksanakan selama
enam kali pertemuan. Instrumen pengumpulan data hasil belajar melalui pretest dan
postest yang akan diolah menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik tes. Setelah dilakukannya
pengolahan data maka hasil dari penelitian ini dengan menggunakan analisis deskriptif
maka terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap kelas
eksperimen. Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model .pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division
(STAD) terhadap hasil belajar:matematika siswa kelas X IPA SMA Negeri 9 Pekanbaru.

Kata Kunci : Hasil Belajar,Kuasi Eksperimen, Pretest, Postest, STAD,



The Effect of Student Team Achievement Division (STAD) Type of Cooperative
Learning Model on Mathematics Learning Students’ Outcomes of Tenth Grade
Science at SMA Negeri 9 Pekanbaru
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ABSTRAC

This research-aims of determine the effect of the STAD type cooperative learning
model on the mathematics learning students’ outcomes of tenth grade science at
SMAN 9 Pekanbaru. This research was taken by.a sample of 70 students by
purposive sampling, with the population of all students in tenth frade science at
SMAN 9 Pekanbaru. The strategy of this research is_the Nonequivalen Control
Group Design held for six meetings. Intruments for collecting learning outcomes
through pretest-and postest that would be processed using descriptive analysis and
inferential analysis. The technique of data collection in this research by the used
tests. After data processed, the result of this research using deskriptive analysis,
there is the influence of the STAD type cooperative learning model on the
experimental class. Acording,to the result of the research, it can be concluded that
there is the influence of cooperative: learnign.model Student-Teams Achievement
Division (STAD) type on the result of mathematics learning students’ outcomes
of tenth grade Science at SMAnN 9 Pekanbaru.

Keyword: Learning Outcomes, Quasi Experiment, Pretest, Postest, STAD
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Peranan pendidikan sangat penting dalam proses peningkatan kemampuan
dan daya saing suatu.bangsa dimata dunia. Pendidikan dapat dikatakan sebagali
kunci keberhasilan dari suatu negara; kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh
kemajuan pendidikannya. Melalui pendidikan, suatu bangsa dapat berdiri dengan
mandiri, kuat-dan berdaya saing tinggi dengan cara membentuk generasi muda
yang bertakwa kepada Tuhan-Yang Maha Esa, berkarakter, cerdas, serta memiliki
keterampilan. Hal tersebut sejalan dengan Undang-undang No.20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 (ayat 1) yaitu:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kemampuan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.

Indonesia harus menyelenggarakan sebuah sistem. . pendidikan yang
berkualitas, efektif, dan menyeluruh guna mencapai tujuan-pendidikan nasional
tersebut, sehingga dapat menghasilkan' “sumber daya manusia yang juga
berkualitas, berdaya saing tinggi dan sesuai dengan kebutuhan bangsa ini. Sebagai
upaya peningkatan mutu pendidikan secara nasional, telah dilakukan pengkajian
ulang terhadap kurikulum. Sehingga terjadi penyempurnaan kurikulum dari waktu
kewaktu. Untuk itu, perludibina dan dikembangkan kemampuan profesional guru
untuk mengelola program pengajaran dengan strategi belajar yang kaya dengan
variasi.

Menurut Afandi, Chamalah, dan Wardani (2013: 16) program pengajaran
dengan strategi belajar yang akan kaya variasi salah satunya menerapkan metode
pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran. Pengertian model
pembelajaran itu sendiri adalah suatu prosedur atau pola sistematis yang
digunakan sebagai pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran didalamnya

terdapat strategi, teknik, metode, bahan, media dan alat penilaian pembelajaran.



Sedangkan pengertian model pembelajaran menurut Istarani (2011: 1) model
pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajaryang meliputi segala
aspek sebelum, sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta
segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung
dalam proses belajar.

Dari defenisismodel. pembelajaran di atas-dapat.diketahui bahwa model
pembelajaran« yang. digunakan guru sangat berpengaruh terhadap kualitas
mengajar yang dapat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, sehingga guru
perlu melakukan perhatian khusus® dalam: pemilihan model pembelajaran yang
akan digunakan agar. tercapai tujuan pembelajaran. Salah satunya model
pembelajaran” yang dapat diterapkan di sekolah adalah model pembelajaran
kooperatif.

Menurut Septrijiwati, Murdiana, dan Paloloang (2013: 44) bahwa
pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan salah satu model
pembelajaran yang perlu dioptimalkan penggunaannya agar anak didik dapat
belajar dengan  kondisi yang menyenangkan. Pembelajaran kooperatif
mengupayakan seorang peserta didik mampu mengajarkan kepada peserta lain.
Sedangkan menurut Taniredja, Faridli, dan Harmianto (2014: 55) bahwa
pembelajaran kooperatif merupakan sistem pengajaran yang memberi kesempatan
kepada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas
yang terstruktur. Pembelajaran kooperatif dikenal dengan pembelajaran secara
kelompok.

Model pembelajaran kooperatif ini terbagi berbagai macam tipe, salah
satunya tipe STAD atau Student..Teams Achievement Divisions. Menurut
Setianingsih (2007: 39) bahwa pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan
model pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Guru membagi siswa
menjadi kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang siswa yang terdiri
laki-laki dan perempuan yang berasal dari berbagai suku, memiliki kemampuan
tinggi, sedang, rendah. Setelah pengelompokan dilakukan, terdapat langkah-
langkah atau tahap yang dilakukan, yakni pengajaran, tim studi, tes, dan rekognisi.
Menurut Slavin (2005: 143) bahwa STAD merupakan salah satu metode



pembelajaran kooperatif yang paling sederhana untuk permulaan bagi para guru
yang baru menggunakan pendekatan kooperatif.

Berdasarkan uraian para ahli di atas, dapat kita lihat bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe STAD ini memiliki kelebihan dalam proses belajar
mengajar. Menurut Rusman (2011: 203-204) bahwa keunggunalan model ini yaitu
memiliki dua bentuk tanggung jawab belajar yaitu belajar untuk dirinya sendiri
dan membantu sesama..anggota kelompok. untuk . belajar. Model ini dapat
mengurangi sifat individual, bersikap tertutup terhadap teman, kurang memberi
perhatian ke teman sekelas, bergaul fhanya dengan orang tertentu, ingin menang
sendiri dan sebagainya:

Sebagai salah satu dasar ilmu, matematika memegang peranan penting
dalam kehidupan sehari-hari. Perkembangan ilmu dan teknologt tidak terlepas dari
matematika. Matematika bukanlah hal asing yang dibicarakan dalam dunia
pendidikan, karena matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang
diajarkan setiap jenjang pendidikan, pendidikan formal maupun non formal.
Secara tidak langsung mau tak mau manusia setiap harinya akan berhadapan
dengan permasalah matematika. Menyadari pentingnya peranan matematika,
seharusnya matematika merupakan pelajaran yang diminati dan disukai siswa.
Kenyataannya memperlihatkan bahwa jmasih:ada siswa yang belum menyukai
matematika karena identik dengan rumus dan angka yang membuat pusing
kebanyakan siswa, baik tingkat sekolah dasar (SD) maupun sekolah menengah.

Tujuan  pembelajaran  matematika  menurut  Kurikulum 2013
(Kemendikbud, 2013) “menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam
pembelajaran, yaitu menggunakan.. pendekatan scientific (ilmiah). Dalam
pembelajaran matematika kegiatan yang dilakukan agar pembelajaran bermakna
yaitu mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta.

Mengingat pentingnya pembelajaran matematika di sekolah sebagai bekal
menguasai teknologi dan informasi untuk menghadapi persaingan dan bertahan
hidup pada masa yang akan datang. Salah satu upaya yang akan perlu dilakukan
oleh guru yakni melakukan inovasi dan variasi model pembelajaran matematika

yang membuat siswa menjadi aktif dalam proses pembelajaran. Kenyataannya



memperlihatkan bahwa masih ada siswa yang belum menyukai matematika karena
identik dengan rumus dan angka yang membuat pusing kebanyakan siswa, baik
tingkat sekolah dasar (SD) maupun tingkat menengah. Hal ini mungkin
disebabkan karena penyampaian pembelajaran yang berlangsung membosankan.
Penyampaian pembelajaran tersebut sangat berpengaruh terhadap proses belajar
siswa yang nantinya.akan berdampak pada hasil belajar.

Tangal 12 November 2018 peneliti melakukan wawancara dengan guru
bidang studi matematika kelas X SMAN 9 Pekanbaru, diperoleh fakta bahwa hasil
rata-rata hasil ujian tengah semester'siswa kelas X yang belum mencapai KKM
(Kriteria ‘Ketuntasan ‘Minimum) yang ditetapkan'sekolah yaitu 78. Hal ini
dikarenakan pemahaman siswa pada materi pembelajaran matematika di kelas
masih kurang. Sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa.

Selain itu, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMAN 9
Pekanbaru dihari yang sama ketika proses belajar mengajar berlangsung, peneliti
menemukan fakta yang menggambarkan proses pembelajaran matematika yaitu
guru dalam pembelajaran menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan
pemberian tugas. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran dimulai dari membahas
PR bersama-sama, kemudian guru masuk ke materi lanjutan dan guru mencatat
materi lalu guru'menjelaskan.-RPada pembelajaran di sertai.dengan memberikan
contoh soal, setelah itu membahasnya secara bersama-sama dan diakhiri dengan
memberikan tugas. Pembelajaran seperti ini kurang mampu melibatkan siswa
secara aktif karena proses pembelajaran masih didominasi oleh guru.

Berikut ini merupakan hasil rata-rata nilai-ujian tengah semester kelas X
SMAN 9 Pekanbaru:

Tabel 1.1. Rata-rata Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X

Rata-Rata Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X

XIPA1 X IPA?2 XIPA3 X IPA 4 X IPAS XIPAG6

64,94 56,77 45,91 50,80 51,61 40,66

Sumber: Guru Pelajaran Matematika kelas X SMAN 9 Pekanbaru




Menurut Hamimah dkk (2013: 108) bahwa secara global, faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik dibedakan menjadi tiga macam,
yakni :

1. Faktor internal (faktor dari dalam peserta didik), yakni keadaan / kondisi
jasmani dan rohani siswa.

2. Faktor eksterpal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di
sekitar peserta didik:

3. Faktor pendekatan belajar, yakni jenis upaya belajar peserta didik yang
meliputi strategi dan metode yang digunakan peserta. didik untuk
melakukan kegiatan mempelajari materi-materi pelajaran.

Hamalik (2012: 124) menyatakan bahwa:

Guru selain sebagai pengajar, guru bertugas ‘memberikan pengajaran di
dalam.sekolah (kelas). Guru menyampaikan pelajaran agar murid
memahami dengan baik juga berusaha agar terjadi perubahan sikap,
keterampilan, kebiasaan, hubungan sosial, apresiasi dan sebagainya
melalui pengajaran yang diberikannya. Untuk mencapai tujuan-tujuan itu,
maka guru perlu memahami sedalam-dalamnya pengetahuan yang akan
menjadi tanggung jawabnya dan menguasal dengan baik metode dan
teknik mengajar.

Guru sebagai penggerak pelajaran dan fasilitator belajar siswa diharapkan
mampu mengatasi kesulitan yang dialami siswa. Guru dituntut menggunakan
model pembelajaran. yang, bervariasi yang sesuai dengan .pembelajaran dan
mampu menyajikan dengan “menarik,! /mengingat guru dalam mengajar juga
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi ketertarikan siswa pada mata
pelajaran selain lingkungan dari siswa itu sendiri. Maka dalam pelaksanaan
pembelajaran matematika diperlukan langkah-langkah sistematis yakni dengan
menggunakan metode yang cocok agar siswa dapat berpikir logis, kritis dan
inovatif serta dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Salah
satunya menggunakan model pembelajaaran kooperatif tipe STAD yang telah

dipaparkan sebelumnya.

Selain itu, adapun beberapa keuntungan dari model pembelajaran
kooperatif tipe STAD menurut Roestiyah (2001: 17), yaitu:

1. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan
keterampilan bertanya dan membahas suatu masalah.

2. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih intensif
mengadakan penyelidikan mengenai suatu masalah.



3. Dapat mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan
keterampilan berdiskusi.

4. Dapat memungkinkan guru untuk lebih memperhatikan siswa sebagai
individu dan kebutuhan belajarnya.

5. Para siswa lebih aktif bergabung dalam pelajaran mereka dan mereka
lebih aktif dalam diskusi.

6. Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
rasa menghargai, menghormati pribadi .temannya, dan menghargai
pendapat orang lain.

Pembelajaran  matematika  sendiri  selain menggunakan  model
pembelajaran, tujuan lain penggunaan model pembelajaran yaitu untuk melihat
hasil belajar siswa padamata pelajaran matematika. Kunandar (2014: 62)
menyatakan bahwa hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik
kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik
setelah mengikuti proses belajar mengajar.

Selain itu, dalam STAD siswa belajar untuk bekerja sama dalam
memahami materi pelajaran sehingga dalam hal ini siswa juga belajar bagaimana
bersosialisasi dengan temannya melalui kelompok yang heterogen. Kelompok
STAD, di dalamnya siswa juga belajar bagaimana mengeluarkan pendapatnya
sehingga akan menjadikan siswa lebih percaya diri dalam belajar.

Berdasarkan uraian-latar belakang ~yang telah dipaparkan, peneliti
terdorong untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh model
pembelajaran Students Teams Achievement Divisions (STAD) terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas X IPA SMAN 9 Pekanbaru™.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian-uratan pada latar belakang masalah maka rumusan
masalah dalam penelitian yaitu apakah terdapat pengaruh model pembelajaran
STAD terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X IPA SMAN 9 Pekanbaru?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang ingin
dicapai dalam penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh pembelajaran STAD

terhadap hasil pembelajaran matematika siswa SMAN 9 Pekanbaru.



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1.

Bagi siswa, memberikan infromasi dan pemahaman kepada siswa untuk dapat
mengembangkan  potensi  dirinya menjadi  lebih  aktif, banyak
mengeksplorasikan materi bersama guru, maupun diskusi bersama teman
selama pembelajaran berlangsung

Bagi guru, dapat dijadikan suatu alternatif dalam meningkatkan kualitas
belajar mengajar matematika melalui model pembelajaran STAD. Untuk
meningkatkan kemampuan -berdiskusi’ dalam kelompok dan bekerja sama
dalam matematikasiswa sehingga dapat mengingkatkan prestasi belajar
khususnya dalam bidang matematika.

Bagi sekolah, sebagai salah satu masukan dalam perencanaan, pelaksanaan
dan mengembangkan serta mengambil kebijakan terutama mengenai metode
yang tepat, sebagai sarana dalam kerja sama dan diskusi dalam pembinaan
dan pengelolaan proses pembelajaran sehingga dapat mengingkatkan hasil
belajar matematika di SMA.

Bagi peneliti, hasil peneliti ini dapat landasan berpijak, bahan referensi dan
sumber informasi dalam rangka menindak lanjuti penelitian ini atau penelitian

selanjutnyadalam ruangan-yanglebih-iuas:.

1.5 Defenisi Operasional

Defenisi operasional merupakan deskripsi tentang variabel yang diteliti.

Variabel penelitian ini adalah variabel bebas dan variabel terikan. Variabel bebas

dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Student Team

Achievement Division (STAD) dan pembelajaran konvensional, sedangkan

variabel terikat adalah hasil belajar matematika siswa.

1. Model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division
(STAD) yang digunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
adalah siswa ditempatkan dalam tim belajar beranggotakan empat atau
lima orang yang merupakan campuran menurut tingkat Kinerjanya, jenis

kelamin dan suku. Guru menyajikan pelajaran kemudian siswa bekerja
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dalam tim untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim telah menguasai
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Belajar dan Pembelajaran

Proses keseluruhan pendidikan sekolah, kegiatan belajar merupakan
kegiatan yang paling pekok. Ini berarti bahwa berhasiltidaknya pencapaian tujuan
pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami
oleh siswa sebagai anak didik. Pandangan seseorang akan belajar ini berbeda-beda
yang berhubungan dengan belajar.

Menurut Gagne..dan Berliner (1984: 37)/dalam teorinya bahwa belajar
merupakan kegiatan kompleks. Hasil belajar merupakan kapabilitas. Setelah
belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai. Timbulnya
kapabilitas tersebut dari i) stimuluasi yang berasal dari lingkungan, dan ii) proses
kognitif yang dilakukan oleh pebelajar. Gagne juga berpendapat bahwa belajar
dapat didefenisikan sebagai suatu proses di mana suatu organisasi berubah
perilakunya sebagai akibat pengalaman.

Dimyati dan Mudjiono (2015: 18) menyatakan:

Belajar merupakan proses internal yang kompleks, yang terlibat dalam
proses internal tersebut.adalah seluruh-mental yang meliputi ranah-ranah
kognitif, afektif, = dan /| psikomotorik.  Proses  belajar  yang
mengaktualisasikan ranah-ranah tersebut tertujupada bahan belajar
tertentu. Skinner juga berpendapat belajar adalah suatu perilaku. Pada saat
orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya bila ia tidak
belajar maka responnya menurun.

Menurut Al-Tabany(2015: 18) belajar. diartikan sebagai proses perubahan
perilaku tetap dari belum tahu“menjadi-tahu, dari tidak paham menjadi paham,
dari kurang terampil menjadi lebih terampil, dan dari kebiasaan lama menjadi
kebiasaan baru, serta bermanfaat bagi lingkungan maupun individu itu sendiri.

Sedangkan menurut Nidawati (2013: 14) bahwa belajar juga merupakan
suatu perubahan dalam tingkah laku menuju perubahan tingkah laku yang baik,
dimana perubahan tersebut terjadi melalui latihan atau pengalaman. Perubahan
tingkah laku tersebut harus relatif mantap yang merupakan akhir daripada suatu

periode waktu yang cukup panjang. Tingkah laku yang mengalami perubahan



karena belajar tersebut menyangkut berbagai aspek kepribadian baik fisik maupun
psikis, seperti perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalah/berfikir,
keterampilan, kecakapan ataupun sikap. Menurut Syah (2013: 87) bahwa belajar
adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang fundamental dalam
penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan.

Berdasarkan.beberapa pendapat di atas maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa belajar adalah proses suatu perubahan baik dalam sikap, pengetahuan dan
rohani melalui-alat indra yang ada pada manusia melalui kebiasaan, latihan dan
pengalaman yang dialami oleh.manusia pada umumnya.

Sedangkan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20
Tahun 2003 (dalam Susanto, 2013: 19) pembelajaran dan penggunaannya masih
tergolong baru. Pembelajaran diartikan sebagai proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dengan kata
lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta didik agar dapat belajar
dengan baik.

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 20 (dalam Suyono dan Hariyanto,
2014: 4) istilah_pembelajaran sering diidentikkan dengan pengajaran dinyatakan:
Perencanaan proses pembelajaran/meliputi ;siHabus dan rencana pelaksanaan
pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar dan penilaian hasil
belajar.

Menurut Sunhaji (2014: 32-33) bahwa proses pembelajaran adalah suatu
usaha untuk membuat  siswa belajar, sehingga situasi tersebut merupakan
peristiwa belajar (event of learning) yaitu usaha untuk terjadinya perubahan
tingkah laku dari siswa. Perubahan tingkah laku dapat terjadi karena adanya
interaksi antara siswa dengan lingkunganya.

Menurut Hermawan (2014: 89) bahwa pembelajaran ialah proses dua arah,
di mana mengajar dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar
dilakukan oleh peserta didik atau murid. Seorang guru membelajarkan siswa
dengan menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu

utama keberhasilan pendidikan.
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Sedangkan Al-Tabany (2015: 19) menyatakan bahwa pembelajaran
hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya
(mengarahkan interaksi dengan sumber belajar lainnya) dalam rangka mencapai
tujuan yang diharapkan.

Berdasarkan pendapat di atas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pembelajaran merupakan suatu hubungan timbalsbalik.antara siswa dan guru

dalam proses belajar.untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran.

2.2 Hasil Belajar

Setiap proses belajar yang dilaksanakan oleh siswa akan menghasilkan
hasil belajar-di dalam proses pembelajaran, guru sebagal pengajar sekaligus
pendidik memegang peranan dan tanggung jawab yang besar dalam rangka
membantu meningkatkan keberhasilan peserta didik dipengaruhi oleh kualitas
pengajaran dan- faktor internal dari peserta didik itu sendiri. Untuk mengetahui
hasil belajar siswa tersebut dapat dilihat melalui evaluasi jenis tes maupun non-tes
untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari.

Menurut Suprijono (2012: 7) bahwa hasil belajar adalah perubahan
perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusian
saja. Menurut Hamimah dkk“(2013: 410) untuk-mengetahui-berhasil atau tidak
peserta didik dalam kegiatan belajar, guru mengadakan penilaian terhadap tingkat
keberhasilan peserta didik. Penilaian adalah upaya atau tindakan untuk
mengetahui sejaun”mana tujuan yang telah ditetapkan itu tercapai atau tidak.
Dengan kata lain, penilaian.berfungsi sebagai alat-untuk mengetahui keberhasilan
proses dan hasil belajar peserta didik.

Sedangkan menurut Susanto (2013: 5) mengemukakan bahwa hasil belajar
merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang
menyangkut aspek kognitif, afekti, dan prikomotor sebagai hasil dari kegiatan
belajar.

Pengertian tentang hasil belajar sebagaimana diuraikan di atas dipertegas
oleh Mulyasa (2013: 189) hasil yang diperoleh seseorang setelah menempuh

kegiatan belajar, sedangkan belajar pada hakektnya merupakan usaha sadar yang
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dilakukan untuk memenuhi kebutuhannya. Setiap kegiatan belajar yang dilakukan
peserta didik akan menghsilkan prestasi belajar, berupa perubahan—perubahan
perilaku, yang oleh Bloom dan kawan—kawan dikelompokan kedalam kawasan
kognitif, efektif dan psikomotorik.

Menurut Djamarah dan Zain (2006: 119) hasil belajar adalah kemampuan
yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan.belajar.. Sedangkan Kunandar
(2013: 62) menyatakan bahwa hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan
tertentu, baik kognitif, afektif maupun prikomotor yang dicapai atau dikuasai
peserta didik setelah mengikuti-proses belajar mengajar.

Menurut Dimyati'dan Mudjiono (2015: 191)‘bahwa evaluasi secara umum
dapat diartikan sebagai proses sistematis untuk menentukan nilai sesuatu (tujuan,
kegiatan, keputusan, unjuk-kerja, proses, orang, objek, dan yang lain) berdasarkan
kriteria tertentu melalui penilaian.

Dari proses belajar diharapkan siswa memperoleh hasil belajar yang baik
sesuai dengantujuan instruksional khusus yang ditetapkan sebelum proses belajar
berlangsung. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan belajar adalah menggunakan tes. Tes ini digunakan untuk menilai
hasil belajar yang dicapai dalam materi pelajaran yang diberikan guru di sekolah.
Dimana hasil tes nanti digambarkandalam: bentuk angka.

Menurut Haryono (2014: 6) bahwa matematika merupakan bagian ilmu
pengetahuan yang bersifat pasti (eksakta) memiliki asal usul matematika
tersendiri. Istilah “‘matematika berasal dari istilah yaitu Mathe-matica yang
awalnya mengambil istilah.Yunani yaitu mathematike yang berarti relating to
learning yang berkaitan dengan hubungan pengetahuan. Kata Yunani tersebut
mempunyai akar kata mathema yang berarti “pengkajian”, “pembelajaran”,
“ilmu”, atau “pengetahuan” (knowledge) yang ruang lingkupnya menyempit dan
artinya teknisnya menjadi pengkajian matematika. Kata mathematike yang
berhubungan juga dengan kata lainnya yang serumpun, yaitu mathenein atau
dalam dalam bahasa Prancis les athematiques yang berarti belajar (to learn). Jadi

berdasarkan asal usulnya maka kata matematika berarti pengetahuan yang
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diperoleh dari hasil proses belajar, sehingga matematika merupakan suatu
pengetahuan.

Bloom (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2006: 26) mengategorikan jenis
prilaku dan kemampuan internal akibat belajar ke dalam tiga ranah, diantaranya:
a. Ranah kognitif, terdiri dari enam prilaku diantaranya: pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi.-b. Ranah afektif, terdiri
dari lima prilaku diantaranya: penerimaan, partisipasi, penilaian dan penentuan
sikap, organisasi, serta pembentukan pola hidup. c. Ranah psikomotor terdiri dari
tujuh prilaku diantaranya: persepsi; kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan yang
terbiasa (berketrampilan), gerakan kompleks, penyesuaian pola gerakan, dan
Kreativitas.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
hasil belajar matematika adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah menerima pengalaman belajar matematika. Pengalaman tersebut berupa
pengetahuan, keterampilan, pemahaman dan juga kemampuan berkomunikasi
dengan menggunakan bilangan dan simbol-simbol. Kemampuan tersebut dapat
dilihat dari kemampuan berpikir matematika dalam diri siswa yang bermuara pada
kemampuan matematika sebagal bahasa dan alat dalam menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapi dalam: kehidupan Sehari-hari. Hasil belajar merupakan
perubahan pengetahuan, sikap, keterampilan seseorang setelah mengikuti proses
belajar, dengan indikator ketercapaian hasil belajar antara lain kognitif, afektif dan
psikomotor. Dalam: penelitian ini, yang dikaji berkaitan dengan kognitif yaitu
pengetahuan dan pemahaman siswa dalam menerima dan memahami materi yang
akan diberikan oleh peneliti dan menganalisis skor pretest dan postest yang akan

dilakukan oleh peneliti

2.3. Model Pembelajaran Kooperatif
2.3.1 Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

Model pembelajaran kooperatif itu sendiri adalah para siswa akan duduk
bersama dalam kelompok yang beranggotakan empat atau lima orang untuk

menguasai materi yang disampaikan. Ide yang melatarbelakangi bentuk
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pembelajaran kooperatif semacam ini adalah apabila para siswa ingin agar timnya
berhasil, mereka akan mendorong anggota timnya untuk lebih baik dan akan
membantu mereka melakukannya.

Rusman (2016: 202) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif
(cooperaitve learning) merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar
dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya
terdiri dari empat sampai enam orang dengan strukiur kelompok yang bersifat
heterogen.

Model pembelajaran kooperatif merujuk pada berbagai macam metode
pengajaran dimana para‘siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil untuk
saling membantu satu sama lainnya dalam mempelajari -materi pelajaran
(Sumartono dan Normalina, 2015: 85).

Nugraheni (2012: 180) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif
merupakan model pembelajaran yang mengutamakan kerja sama di antara siswa

untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Nugraheni (2012: 180) menyatakan ciri-ciri model pemebelajaran
kooperatif sebagai berikut:

1) Untuk menuntaskan materi belajarnya,,siswa belajar dalam kelompok
secara kooperatif. 2) Kelompok,dibentuk-dari siswa-siswa yang memiliki
kemampuan tinggi, sedang dan rendah. 3) Jika dalam kelas terdapat siswa-
siswa yang berbeda, maka diupayakan agar dalam tiap kelompok terdiri
dari ras, suku, budaya, jenis kelamin yang berbeda pula. 4) Penghargaan
lebih diutamakan pada kerja kelompok dari pada perorangan.

Menurut Esminarto dkk (2016: 18) pembelajaran kooperatif bergantung
pada kelompok-kelompok Kkecil siswa. Meskipun isi dan petunjuk yang diberikan
oleh guru merupakan bagian dari pembelajaran, namun pembelajaran kooperatif
secara berhati-hati menggabungkan kelompok-kelompok kecil sehingga seluruh
anggotanya dapat bekerja bersama untuk memaksimalkan pembelajaran dirinya
dan pembelajaran satu sama lainnya. Masing-masing anggota kelompok
bertanggungjawab untuk mempelajari apa yang disajikan dan membantu teman
anggotanya untuk belajar. Ketika kerjasama ini berlangsung, tim menciptakan

atmosfir pencapaian, dan selanjutnya pembelajaran ditingkatkan.
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Kurnia, Ruskan, dan Ibrahim (2014: 647) menyatakan bahwa:

Karakteristik pembelajaran dengan cooperative learning diantaranya: (a)
siswa bekerja dalam kelompok kooperatif untuk menguasai materi
akademis; (b) Anggota-anggota dalam kelompok diatur terdiri dari siswa
yang berkemampuan rendah, sedang, dan tinggi; (c) Jika memungkinkan,
masing-masing anggota kelompok kooperatif berbeda suku, budaya, dan
jenis kelamin; (d) Sistem penghargaan yang berorientasi kepada kelompok
daripada individu.

Berdasarkan pengertian dari para ahli maka peneliti dapat menyimpulkan
bahwa pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang prosesnya
menggunakan kelompok yang dibentuk terdirt dari-empat atau enam siswa, yang
anggotanya bersifat heterogen dengan tujuan untuk™ mencapai keakfifan dan
interaksi yang terjadi dalam kelompok yang saling terbuka dan bersifat efektif
diantara anggota kelompok serta dapat menciptakan kerja sama yang baik untuk
mempelajari materi pelajaran.

2.3.2 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif

Menurut Slavin (2008: 27) berpendapat hahwa belajar melalui kooperatif
dapat dijelaskan dan beberapa.perspektif, yaiiu perspektif motivasi, perspektif
sosial, perspektif perkembangan kognitif, dan perspektif elaborasi kognitif.
Perspektif motivasi artinya bahwa penghargaan yang diberikan kepada kelompok
memungkinkan setiap anggota kelompok ‘saling membantu. Dengan demikian,
keberhasilan setiap individu pada dasarnya adalah keberhasilan kelompok. Hal
semacam ini akan mendorong setiap anggota kelompok untuk memperjuangkan
keberhasilan kelompoknya.

Terdapat enam langkah utama atau tahapan di dalam pelajaran yang
menggunakan kooperatif, pelajaran dimulalr dengan guru menyampaikan tujuan
pelajaran dan memotivasi siswa untuk belajar. Fase ini diikuti oleh penyajian
informasi, sering kali dengan bahan bacaan daripada secara verbal. Selanjutnya,
siswa dikelompokkan ke dalam tim-tim belajar. Tahap ini diikuti bimbingan guru
pada saat siswa bekerja bersama untuk menyelesaikan tugas bersama mereka.
Fase terakhir pembelajaran kooperatif meliputi prsentasi hasil akhir kerja
kelompok, atau evaluasi tentang apa yang telah mereka pelajari dan memberi

penghargaan terhadap usaha-usaha kelompok maupun individu.
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Berikut ini merupakan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif,

yaitu:
Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif
Tahap Tingkah Laku Guru
Tahap 1 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang dicapai

Menyampaikan ~ Tujuan
dan Memotivasi Siswa

pada kegiatan pelajaran dan menekankan pentingnya
topik yang akan dipelajaridan memotivasi siswa belajar.

Mengorganisasikan Siswa
ke dalam  Kelompok-
kelompok Belajar

Tahap 2 Guru menyajikan informasi atau materi kepada siswa
Menyajikan Informasi dengan jalan demostrasi atau melalui bahan bacaan.
Tahap 3 Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya

membentuk kelompok belajar dan membimbing setiap
kelompok™ agar> melakukan  transisi secara efektif dan
efisien.

Tahap 4
Membimbing Kelompok
Bekerja dan Belajar

Guru membimbing kelompok belajar pada saat mereka
mengerjakan tugas mereka.

Memberikan Penghargaan

Tahap 5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah

Evaluasi dipelajari atau masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya.

Tahap 6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya

maupun hasil belajar individu dan kelompok.

Sumber: Rusman (2016: 211)

Kurnia, Ruskan, dan Ibrahim (2014: 648) menyatakan:

Tujuan dengan pembelajaran model Cooperative Learning adalah: a) dapat
meningkatkan hasil belajar-akademik; b) penerimaan terhadap keragaman,
yaitu agar. mahasiswa menerima’ teman-temannya  yang mempunyai
berbagai latar belakang; c) pengembangan keterampilan sosial, yaitu untuk
mengembangkan keterampilan sosial mahasiswa diantaranya: berbagi
tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, memotivasi teman
untuk bertanya, mau mengungkapkan ide, dan bekerja dalam kelompok.

2.4. Model Pembelajaran Kooperatif Learning tipe STAD
2.4.1 Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD

Model kooperatif tipe STAD ini mendorong siswa untuk saling bekerja
sama antar siswa lainnya yang berbeda kamampuan dalam segi kognitif, afektif
dan psikomotor.

Model STAD dikemukakan oleh Robert Slavin dan teman-temannya di
Universitas John Hopkin. Dalam STAD, siswa dibagi menjadi kelompok yang
beranggotakan empat orang yang beragam kemampuan, jenis kelamin dan

sukunya. Menurut Slavin (2005: 143) bahwa “STAD merupakan salah satu
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metode pembelajaran koopeartif yang paling sederhana dan merupaan model yang
paling baik untuk permulaan bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan
kooperatif.”

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pembelajaran kooperatif tipe STAD yaitu pembelajaran yang menekankan pada
adanya aktivitas dan interaksi diantara siswa _untuk saling membantu dalam
menguasai materi pembelajaran guna mencapai prestasi yang maksimal.

Menurut Sumuri (2014: 103) menyatakan bahwa model pembelajaran
kooperatif adalah tipe Student-Team: Achievement Divisions (STAD), salah satu
tipe pembelajaran kooperatif yang paling sederhana. Siswa ditempatkan dalam tim
belajar beranggotakan empat atau lima orang yang merupakan campuran menurut
tingkat kinerjanya, jenis kelamin dan suku. Guru menyajikan pelajaran kemudian
siswa bekerja_dalam tim untuk memastikan bahwa seluruh anggota tim telah
menguasai pelajaran tersebut. Pada akhir pembelajaran terhadap seluruh siswa
dilakukan evaluasi hasil belajar.

Berdasarkan pengertian yang sudah dijelaskan di atas maka dapat peneliti
simpulkan bahwa model STAD merupakan salah satu model yang sederhana yang
awalnya dibentuk tim atau kelompok kecil beranggotakan empat atau lima siswa
yang akan diberi permasalahan sesuai dengan tahap-tahap pada STAD dan diakhir
akan diberi skor san akan diberi penghargaan bagi tim atau kelompok yang
mendapatkan skor mencapai kriteria tertentu.

Inti dari STAD adalah guru menyampaikan suatu materi, kemudian para
siswa bergabung dalam kelompoknya yang terdiri atas empat atau lima orang.
Anggota kelompok terdiri dari siswa.dengan tingkat prestasi, kelamin, dan suku
berbeda untuk menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru. Setelah selesai
mereka menyelesaikan pekerjaannya secara tunggal untuk setiap kelompok
kepada guru. Para siswa kemudian diberi tes/kuis secara individual oleh guru.
Kuis yang diberikan di skor dan tiap individu diberi skor perkembangan. Skor
perkembangan ini tidak berdasarkan pada seberapa jauh skor itu melampaui rata-
rata skor siswa yang lalu. Skor tinggi akan diumumkan dan kelompok yang

mencapai Kriteria tertentu akan diberi penghargaan.
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STAD merupakan variasi pembelajaran kooperatif dengan membagi siswa
menjadi kelompok secara heterogen beranggotakan empat-lima siswa dengan
beragam kemampuan yang berbeda. Guru memberikan suatu penjelasan dan
permasalahan kepada siswa di dalam kelompok dan memastikan bahwa semua
anggota kelompok dapat menguasai permasalahan tersebut. Gagasan utama STAD
adalah memacu siswa agar.saling mendorong dan.membantu satu sama lain untuk
menyelesaikan masalah. yang diberikan oleh guru..Jika ‘siswa menginginkan
kelompoknya ~memperoleh hadiah maka mereka harus membantu teman
sekelompok dalam mempelajari, petajaran. Siswa diberi waktu untuk bekerja sama
setelah pelajaran diberikan oleh guru, tetapi tidak'ssaling membantu ketika
menjalani kuis, sehingga setiap siswa harus menguasai materi yang diberikan
(Slavin, 1995).

2.4.2 Komponen Utama Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD

Menurut Slavin (2005: 143) bahwa model kooperatif tipe STAD
memiliki lima komponen utama yaitu presentasi kelas, tim, kuis skor kemajuan
individu dan rekognisi tim. Lima kompenen tersebut yaitu:

a. Presentasi Kelas
Materi dalam STAD pertama-tama diperkenalkan dalam presentasi

di dalam kelas. Ini merupakan pengajaran langsung seperti yang sering

dilakukan atau diskusi pelajaran yang dipimpin oleh guru, tetapi bisa juga

dimasukkan presentast ,audiovisual. -Bedanya presentasi kelas dengan
pengajaran biasa hanyalah" bahwa ‘presentasi tersebut haruslah benar-
benarberfokus pad unit STAD.
b. Tim

Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh
bagian dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras dan
etnisitas. Fungsi utama dari tim ini adalah memastikan bahwa semua
anggota tim benar-benar belajar, dan.lebih khususnya lagi adalah untuk
mempersiapkan anggotanya.untuk bisa mengerjakan kuis dengan baik.

Tim adalah fitur yang paling penting dalam STAD. Pada tiap poinnya

yang ditekankan adalah membuat anggota tim melakukan yang terbaik

untuk tim dan tim pun harus melakukan yang terbaik untuk tiap
anggotanya.

c. Kuis

Setelah sekitar satu atau dua periode setelah guru memberikan

presentasi dan sekitar satu atau dua periode praktik tim, para siswa akan
mengerjakan kuis individual. Para siswa tidak diperbolehkan untuk saling
membantu dalam mengerjakan kuis. Sehingga, tiap siswa bertanggung
jawab secara individual untuk memahami materinya.

d. Skor Kemajuan Individual
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Gagasan dibalik skor kemajuan individual adalah untuk
memberikan kepada tiap siswa tujuan kinerja yang akan dapat dicapai
apabila mereka bekerja lebih giat dan memberikan kinerja yang lebih
baik daripada sebelumnya. Siswa selanjutnya akan mengumpulkan poin
untuk tim mereka berdasarkan tingkat kenaikan skor kuis mereka
dibandingkan dnegan skor awal mereka.

e. Rekognisi Tim

Tim akan.mendapatkan sertifikat atausbentuk penghargaan yang
lain apabila skor rata-rata mereka mencapat Kriteria tertentu. Skor tim
siswa dapat juga digunakan untuk menentukan dua puluh persen dari

peringkat mereka.

2.4.3 Langkah-Langkah Model-Pembelajaran Kooperatif tipe STAD
Menurut Wibowo' dkk (2016: 1-7) langkah+langkah penerapan dalam

model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang diterapkan dalam penelitian ini

adalah 6 langkah sebagai berikut: (1) pembagian kelompok, (2) penyampaian

materi, (3) diskusi kelompok, (4) pemberian kuis /pertanyaan, (5) penyimpulan,

(6) pemberian penghargaan.

Sehingga, adapun langkah-langkah pembelajaran model STAD yang akan

dilakukan penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 2.2 Langkah-langkah Model Pembelajaran STAD

Tahap

Tingkah Laku Guru

Tahap 1: Pengajaran Pembukaan:

Pengembangan

Pedoman pelaksanaan:

Guru menyampaikan kepada siswa apa saja yang akan
mereka pelajari dan mengapa hal itu penting.
Tumbuhkan rasa ingin tahu para siswa dengan
penyampaian- yang berputar-putar, masalah dalam
kehidupan nyata, dan sarana-sarana lainnya.

Ulangi tiap informasi secara singkat.

Fokus terhadap materi yang akan diajarkan kepada
siswa

Demonstrasikan secara aktif konsep-konsep atau skil-
skil dengan alat bantu visual, cara-cara cerdik, dan
contoh yang banyak.

Memberi banyak pertanyaan kepada siswa.

Memberikan contoh-contoh atau persoalan yang singkat
dan tidak memakan waktu lama

Memberikan kesempatan siswa untuk menjawab persoal
yang diberikan oleh guru dan memberikan umpan balik
kepada siswa.
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Tahap

Tingkah Laku Guru

Tahap 2: Belajar Tim

Membagikan atau mengelompokkan siswa ke dalam
kelompok atau tim yang akan dibentuk

Memberikan lembar kerja atau lembar permasalahan
kepada siswa yang sudah membentuk kelompoknya
berdasarkan kesepakatan siswa tersebut.

Tekankan kepada siswa bahwa mereka belum selesai
sampai mereka yakin bahwa teman tim mereka akan
mendapatkan poin 100-untuk Kuisnya.

Pastikan bahwa para siswa memahami lembar kerja
yang diberikan.

Ingatkan para siswa bahwa apabila mereka punya
pertanyaan, mereka harus bertanya pada semua teman
satu-timnya terlebihsdahulu sebelum bertanya kepada
guru.

Membimbing kelompok dan berkeliling melihat atau
mengamati kegiatan tiap tim.

Memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan hasil
diskusi bersama tim di depan kelas.

Tahap 3: Tes

Membagikan kuisnya dan memberikan waktu yang
sesual kepada siswa untuk menyelesaikannya. Jangan
membiarkan siswa untuk saling bekerja sama saat kuis
berlangsung.

Biarkan siswa saling tukar kertas dengan anggota tim
lain, ataupun mengumpulkan kuisnya untuk dinilai
setelah kuis selesai.

Tahap 4: Rekognisi
Tim

Menghitung skor individual dan tim. Setelah melakukan
tiap kuis, hitunglah skor kemajuan.individual dan skor
tim/.dan .berilah ‘sertifikat atau bentuk penghargaan
lainnya kepada tim dengan skor tertinggi.

Merekognisi  prestasi tim. Memberikan semacam
rekognisi atau penghargaan untuk pencapaian sampai
pada Tim Sangat Baik atau Tim Super. Memberikan
sertifikat yang menarik untuk memotivasi siswa untuk
menjadi tim yang terbaik.

Mengembalikan kuis set pertama dan menjelaskan
sistem poin kemajuan.

Menghitung skor awal

Mengubah tim, setelah 4 atau 5 minggu melakukan
STAD atau akhir tiap periode yang telah ditentukan,
tempatkan kembali para siswa ke dalam tim yang baru.
Memberikan penilaian dengan mengisi kartu laporan
penilaian berdasarkan skor kuis aktual para siswa bukan
poin kemajuan atau skor tim mereka.

Sumber: Slavin (2005: 153-163).
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2.4.4 Penskoran dalam Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD
a. Menghitung Skor Individu

Menurut Slavin (2005: 159) untuk menghitung perkembangan skor
individu dihitung sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.3 Nilai Perkembangan Siswa

Skor Tes Point Kemajuan
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 3
10 hingga 1 poin di bawah skar awal 10
Skor awal sampai-10 poin di atas skor awal 20
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30
Kertas jawaban sempurna (terlepas dari skor awal) 30

Sumber: Slavin (2005: 159)

Menurut Slavin (2005: 151) skor awal mewakili skor rata-rata siswa pada
kuis-kuis sebelumnya. Apabila kita memulai STAD setelah kita memberikan tiga
kali atau lebih kuis, gunakan skor rata-rata skor kuis siswa sebagai skor awal.
Atau jika tidak, gunakan hasil nilai terakhir siswa dari tahun lalu.

Pada setiap periode yang telah ditentukan (atau sesering yang guru
inginkan), hitung kembali skor. kuis rata-rata siswa pada semua kuis dan berikan

skor awal baru siswa (Slavin, 2005:161)

Menurut Slavin (2005: 159) sebelum peneliti menghitung poin kemajuan,
peneliti akan memerlukan satu kopian lembar skor kuis (Lampiran). Tujuan dari
dibuatnya skor awal danpoin kemajuan adalah untuk-memungkinkan semua siswa
memberikan poin maksimum bagi kelompok mereka, berapa pun tingkat kinerja
mereka sebelumnya. Para siswa memahami bahwa cukuo adil membandingkan
tiap siswa dengan tingkat kinerja mereka sendiri sebelumnya, karena semua siswa
masuk ke dalam kelas dengan perbedaan tingkat kemampuan dan pengalaman.

b. Menghitung Skor Kelompok

Menurut Slavin (2005: 160) “untuk menghitung skor tim, catatlah tiap

poin kemajuan semua anggota tim pada lembar rangkuman tim dan bagilah

jumlah total poin kemajuan seluruh anggota tim dengan jumlah anggota tim yang
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hadir untuk memberikan nilai presentasi tim, untuk diingat bahwa skor tim lebih
tergantung pada skor awal kemajuan daripada pada skor kuis awal”. Sesusai
dengan rata-rata skor perkembangan kelompok, diperoleh skor kelompok

sebagaimana tercantum tabel berikut:

Tabel 2.4. Kriteria Nilai Perkembangan

Nilai rata-rata kelompok Penghargaan
15 poin Tim Baik
16 poin Tim Sangat Baik
17 poin Tim Super

Sumber: Slavin (2005: 160)

Menurut Slavin.(2005: 160) kriteria ini_ merdpakan rangkaian sehingga
untuk menjadi Tim Sangat Baik sebagian besar anggota tim harus memiliki skor
di atas skor awal mereka, dan untuk menjadi Tim Super sebagian besar anggota
tim harus memiliki skor setidaknya sepuluh poin di atas skor dasar mereka. Guru
boleh saja mengubah kriteria ini jika guru tersebut bersedia

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti
melakukan modifikasi atau perubahan kriteria nilai penghargaan kelompok tetapi
tidak menghilangkan nilai keaslian dari sumber yang ada sesuai kebutuhan

peneliti, modifikasi kriteria nilai penghargaan kelompok tersebut yaitu:

Tabel 2.5. Kriteria Nilai Penghargaan Kelompok (Modifikasi)

Interval Kategori
5 <x<15 Kelompok Cukup
ToRE & <20 Kelompok Baik
200 & 28 Kelompok Super

Sumber: Modifikasi dari Slavin (2005)

Tujuan modifikasi yang telah diubah oleh peneliti bahwa kriteria nilai
penghargaan kelompok guna menunjang rasa kerja sama antar kelompok saat
melakukan tugas kelompok bersamaan dengan anggota kelompok yang telah
dibentuk sebelumnya, selain itu masing-maasing siswa dapat bersaing untuk
mendapatkan penghargaan dari guru sehingga siswa merasa dihargai atas kerja
kerasnya. Sehingga tujuannya setiap kelompok berhak mendapatkan penghargaan
sesuai skor yang didapat berdasarkan kriteria penghargaan kelompok. Terlihat

bahwa kriteria penghargaan nilai kelompok menurut Slavin (2005).
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¢. Pemberian Hadiah dan Skor Kelompok
Setelah masing-masing kelompok memperoleh prediket, guru memberikan

hadiah/penghargaan kepada maing-masing kelompok sesuai prediketnya.

2.5 Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD

Langkah-langkah  model pembelajaran_kooperatif tipe STAD didasarkan
pada langkah-langkah pembelajaran kooperatif.. Adapun pelaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD melalui tahapan-tahapan berikut:

a. Persiapan

Pada tahap ini peneliti menyiapkan materi yang disajikan dalam
pembelajaran, silabus, RPP, LKPD, membuata soal kuis dan kunci jawaban, dan
membuat lembar pengamatan. Selanjutnya membagi siswa dalam kelompok.
Pembentukan -kelompok berdasarkan nilai pretest. Pada penelitian ini
pembentukan kelompok dilihat dari kemampuan akademik siswa.

Rusman (2016: 202) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif
(cooperaitve learning) merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar
dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya
terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur. kelompok yang bersifat
heterogen.

b. Penyajian Kelas
Tahap penyajian kelas terdiri dari tigas kegiatan yaitu kegiatan awal,
kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
1. Kegiatan Awal
a. Guru menyiapkan siswa secara fisik dan psikis untuk mengikuti proses
pembelajaran
b. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan memotivasi
siswa (tahap 1)
c. Guru menyampaikan cakupan materi pembelajaran (tahap 2)
2. Kegiatan Inti (Kegiatan Kelompok)

e Eksplorasi
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a. Guru mengorganisasikan siswa ke dalam kooperatifnya masing-masing
dan duduk pada tempat duduk kelompok yang telah diatur oleh guru
(tahap 3)

b. Guru membagikan LKPD kepada setiap siswa dalam kelompok dan
meminta siswa untuk mempelajari LKPD serta mengerjakan LKPD
dengan berdiskusirdalam kelompoknya

c. Siswa dan masing-masing kelompok mendiskusikan masalah-masalah
pembelajaran yang ada di LKPD

o Elaborasi

a. Guru'membimbing pekerjaan siswa dan memotivasi proses pembelajaran
setiap kelompok selama mengerjakan LKPD (tahap 4)

b. Guru memberikan kesempatan kepada sswa untuk berpikir dan
menyelesaikan masalah yang terdaoat dalam LKPD

c. Guru-meminta siswa untuk saling bekerja sama dalam kelompok dan
berkompetisi antar kelompok secara sehat untuk meningkatkan prestasi
belajar.

d. Setelah kegiatan kelompok mengerjakan LKPD telah selesai, maka guru
meminta salah satu siswa dari perwakilan kelompok yang dipilih guru
untuk mempresentasikanthasil, diskusi kelompok mereka (tahap 5)

e. Guru membimbing siswa dalam melakukan diskusi kelas untuk
membahas hasil kerja siswa

e Konfirmasi

a. Guru memberikan-penilaian kepada kelompok yang telah menampilkan
hasil diskusinya

b. Guru memberikan umpan balik positif dalam bentuk lisan dan
memberikan penghargaan dengan tepuk tangan terhadap kelompok yang
mempresentasikkan hasil kerjanya (tahap 6).

3. Kegiatan Akhir
a. Guru bersama siswa bersama-sama menyimpulkan materi pembelajaran

b. Guru memberikan kuis kepada siswa tentang materi yang telah dipelajari
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c. Evaluasi dilakukan dengan pemberian tes berupa kuis kepada siswa. Kuis
dikerjakan secara individu dalam rentang waktu yang telah ditetapkan oleh
guru. Skor yang diperoleh masing-masing siswa dalam evaluasi selanjutnya
akan diproses untuk menentukan nilai perkembangan siswa. Skor ini juga
disumbangkan sebagai skor kelompok untuk mengetahui nilai
perkembangan-kelompok.

d. Penghargaan kelompok, pada tahap penghargaan kelompok ini diambil dari
skor kemajuan kelompok. Adapun Kkriteria yang dibuat oleh peneliti,
berdasarkan skor kemajuan-kelompok:

e. Perhitungan ulang:skor dasar dan perubahan kelempok, Setelah satu periode
penilaian, dilakukan perubahan kelompok dan perhitungan ulang skor dasar
baru individu untuk setiap siswa. Perubahan kelompok ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dengan teman yang lain dan
memelihara suasana pembelajaran kooperatif tipe STAD agar tidak

membosankan.

2.6 Pembelajaran Konvensional

Model pembelajaran konvensional merupakan model pembelajaran yang
hingga saat ini_masih digunakan:dalam:proses-pembelajaran, hanya saja model
pembelajaran konvensional saat ini mengalmai berbagai perubahan-perubahan
karena tuntutan zaman. Meskipun demikian tidak meninggalkan keasliannya.

Sanjaya (2006: 259) menyatakan bahwa pada pembelajaran konvensional
siswa ditempatkan sebagai objek belajar yang berperan sebagai penerima
informasi secara pasif. Jadi, pada umumnya penyampaian pelajaran menggunakan
metode ceramag, tanya jawab dan penugasan.

Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang digunakan oleh
guru dengan metode ceramah. Menurut Nuraisah, Irawati, dan Hanifah (2016:
295) ciri-ciri pembelajaran konvensional adalah:
1. Siswa ditetapkan sebagai objek belajar yang berperan sebagai penerima

informasi secara pasif

2. Pembelajaran konvensional bersifat teoritis dan abstrak
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3. Dalam pembelajaran konvensional perilaku dibangun atas proses kebiasaan

4. Dalam pembelajaran konvensional kemampuan diperoleh melalui latihan-
latihan

5. Dalam pembelajaran konvensional tujuan akhir adalah penguasaan mata
pembelajaran

6. Dalam pembelajaran konyvensional tindakan atau perilaku individu didasarkan
oleh faktor darivluar. dirinya, misalnya individu tidak melakukan sesuatu
disebabkan takut hukuman

7. Dalam pembelajaran konvensional kebenaran yang dimiliki bersifat mutlak dan
final, oleh karena pengetahuan dikonstruksi oleh orang lain.

8. Dalam pembelajaran konvensional keberhasilan pembelajaran biasanya hanya
diukur dari tes.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
konvensional adalah pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah yang
penyelenggaranya hanya sebagai suatu aktivitas pemberian informasi yang harus

dipahami, dan diingat oleh siswa.

Menurut Depdiknas (2010: 25) tahapan model pembelajaran konvensional

adalah sebagai berikut :

1) Orientasi

Sebelum menyajikan dan menjelaskan materi- baru, akan sangat
menolong peserta didik jika guru memberikan kerangka pelajaran dan orientasi
terhadap materi yang akan disampaikan. Bentuk-bentuk orientasi dapat berupa

a) Kegiatan pendahuluan untuk mengetahui pengetahuan yang relevan dengan
pengetahuan yang telah dimiliki peserta didik.

b) Mendiskusikan atau menginformasikan tujuan pelajaran

c) Memberikan penjelasan atau arahan mengenai kegiatan yang akan dilakukan
selama pembelajaran

d) Menginformasikan kerangka pelajaran.

2) Presentasi

Pada fase ini guru dapat menyajikan materi pelajaran baik berupa

konsep-konsep maupun keterampilan. Penyajian materi dapat berupa :

a) Penyajian materi dalam langkah-langkah kecil sehingga materi dapat
dikuasai peserta didik dalam waktu relatif pendek

b) Pemberian contoh-contoh konsep

c) Pemodelan atau peragaan keterampilan dengan cara demonstrasi atau
penjelasan langkah-langkah kerja terhadap tugas
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d) Menjelaskan ulang hal-hal yang sulit.
3) Latihan Terstruktur

Pada fase ini guru memandu peserta didik untuk melakukan latihan-
latihan. Peran guru yang penting dalam fase ini adalah memberikan umpan
balik terhadap respon peserta didik dan memberikan penguatan terhadap
respon peserta didik yang benar dan mengkoreksi tanggapan peserta didik yang
salah.
4) Latihan Terbimbing

Pada fase ini guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
berlatih konsep atau keterampilan. Latihan terbimbing ini baik juga digunakan
oleh guru untuk menilai kemampuan peserta didik untuk melakukan tugasnya.
Pada fase ini peran guru adalah memonitor dan memberikan bimbingan jika
diperlukan.
5) Latihan Mandiri

Pada fase inipeserta didik melakukan kegiatan latihan secara mandiri.
Fase ini dapat dilalui peserta didik jika telah menguasai tahap-tahap pengerjaan
tugas.

Selanjutnya strategi pembelajaran konvensional disebut juga strategi
pembelajaran tradisional. Strategi pembelajaran konvensional yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru
bidang studi ‘matematika kelas X IPA di SMAN 9 Pekanbaru. Sehingga,
penerapan pembelajaran konvensional dalam penelitian ini berdasarkan langkah-
langkah pembelajaran yang dilakukan oleh guru di sekolah berdasarkan

Depdiknas.

2.7 Penelitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain hasil
penelitian yang pernah diteliti oleh Sinaga.dan Hakim (2014: 154-155)
Berdasarkan hasil penelitian, penulis. mengemukakan kesimpulan sebagai berikut:
(1) Hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
stad khususnya pada materi suhu dan pemuaian memberikan nilai rata-rata dengan
kategori baik dan aktif (2) Hasil belajar siswa dengan menggunakan
pembelajaran konvensional khususnya pada materi suhu dan pemuaian
memberikan nilai rata-rata dengan kategori cukup dan aktif (3) Ada perbedaan

yang signifikan akibat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe stad terhadap
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hasil belajar siswa pada materi suhu dan pemuaian di kelas X semester Il SMA
Negeri 1 Delitua.

Penelitian yang dilakukan oleh Perluji dan Nainggolan (2016: 60-61)
berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitiannya dapat disimpulkan
bahwa:

1. Terdapat-pengaruh penerapan model pembelajaraan kooperatif tipe

STAD terhadap minat belajar matematika materi eksponen siswa kelas
X SMAN 5 kabupaten Sorong sebesar 5%

2. Terdapat pengaruh-penerapan: model pembelajaran kooperatif dan
menemukan.»*model-model  pembelajaran’ "baru _yang mampu
meningkatkan hasil belajar serta mutu pendidikan di Indonesia ke
depannya.

Penelitian yang dilakukan oleh Wewe (2014: 27-32) disimpulkan “Ada
pengaruh pemberian model pembelajaran koperatif Tipe STAD terhadap hasil
belajar matematika pada siswa kelas V11l semester 11l di SMP Negeri 4 Bajawa.
Dari hasil penelitian tersebut disarankan (1) kepada siswa untuk dapat menciptkan
rasa kebersamaan dalam proses pembelajaran agar mampu meningkatkan hasil
belajar (2) Bagi-guru di sekolah menengah pertama hendaknya lebih inovatif
dalam merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunkan
model pembelajaran tang berpusat pada siswa, serta didukung media
pembelajaran yang relevan agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa.(3) Bagi
Sekolah menengah pertama yang mengalami rendahnya hasil belajar matematika,
disarankan untuk menerapkan model pembelajaran koperatif Tipe STAD. (4) Bagi
yang berminat melakukan~ penelitian hendaknya menggunakan model

pembelajaran yang sesuai degan permasalahan yang ditemukan di dalam kelas.

2.8 Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan dugaan atau jawaban sementara dari rumusan
masalah yang telah dikemukakan. Berdasarkan kajian teori di atas maka dapat

dirumuskan jawaban sementara dari rumusan masalah sebagai berikut “terdapat
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pengaruh model pembelajaran STAD terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas X IPA SMA Negeri 9 Pekanbaru”.
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2018/2019 di
kelas X SMAN 9 Pekanbaru.

3.2 Bentuk Peneltian

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran -kooperatif-tiper STAD terhadap hasil belajar
matematika, maka bentuk penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi
experiment). Penelitian ini menggunakan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini adalah penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada kelas eksperimen dan penerapan

model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi_merupakan keseluruhan dari objek penelitian. Populasi adalah
totalitas semua .nilai yang mungkin., -Mentrut- Graham (2010: 116) dalam
statistika, istilah “populasi” artinya tidak terbatas hanya merujuk pada populasi
hewan atau manusia, namun digunakan untuk menggambarkan setiap kelompok
besar benda yang ingin kita ukur.

Sedangkan menurut Mahdiyah (2014: 9).populasi dalam statistika berarti
populasi benda hidup, benda mati, ataupun benda abstrak. Populasi sasaran
merupakan kelompok subjek yang ingin diketahui karakteristiknya pada suatu
penelitian. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa populasi terdiri dari seluruh
data yang ingin diteliti karakteristiknta, di mana data yang akan diteliti tersebut
harus mempunyai batasan yang jelas. Adapun yang menjadi populasi dari
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X IPA SMAN 9 Pekanbaru.

29



3.3.2 Sampel Penelitian

Menurut Mahdiyah (2014: 10) sampel adalah sebagian dari populasi yang
nilai atau karakteristiknya kita ukur. Sampel merupakan bagian dari populasi yang
diambil dan digunakan sebagai bahan penelaahan, dengan harapan data sampel
tersebut dapat mewakili (representative) terhadap populasinya. Sedangkan
menurut Graham (2010:+7) sampel adalah himpunan. bagian perwakil dari
kerangka pengambilan sampel yang dipilih. seadil ..mungkin..untuk mewakili
seluruh'populasi.

Dalam hal ini pengambtian/sampel «dilakukan dengan teknik purposif
sampling.. Menurut Sundayana (2015: 28) teknik ini digunakan apabila anggota
sampel yang dipilih secara khusus berdasarkan tujuan penelitiannya. Keuntungan
menggunakan teknik ialah murah, cepat dan mudah, serta relevan dengan
penelitiannya. Pada hal ini yang dimintai saran menentukan dua kelas X, yang
mana guru tersebut mengajar pada enam kelas IPA yaitu X IPA 1, X IPA 2, X
IPA 3, X IPA4, X IPA 5, dan X IPA 6. Berdasarkan data yang telah dipaparkan
di latar belakang masalah dan berdasarkan hasil pertimbangan guru mata pelajaran
matematika kelas X yaitu rata-rata hasil belajar yang bersifat hampir sama atau
setara maka diambil kelas X IPA 4 sebagai kelas eksperimen dan X IPA 5
sebagai kelas kontrol, dimana /penentuan ‘kelas~kontrol dan kelas eksperimen
dilakukan secara acak karena tidak ada arahan ataupun pertimbangan dari guru

sekolah tersebut.

3.4 Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini variabel yang. digunakan adalah variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebasnya adalah” model pembelajaran kooperatif tipe
STAD vyang dilakukan pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional
pada kelas kontrol. Variabel terikatnya adalah hasil belajar matematika siswa
kelas X IPA SMAN 9 Pekanbaru.

3.5 Desain Penelitian
Suatu penelitian eksperimen biasanya melibatkan dua kelompok, satu

kelompok eksperimental dan satu kelompok kontrol. Kelompok eksperimental
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biasanya menerima suatu yang baru, suatu perlakuan di bawah penyeledikan.
Setelah itu, kelompok kontrol biasanya menerima suatu perlakuan yang berbeda
atau perlakuan yang biasa. Kelompok kontrol diperlukan untuk tujuan
perbandingan untuk melihat apakah perlakuan baru lebih efektif daripada
perlakuan yang biasa atau tradisional atau untuk melihat apakah suatu pendekatan
lebih efektif daripada‘pendekatan yang lain.

Pada penelitian ini terdapat dua kelas yang.ingin diteliti yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
matematika siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD
dan pembelajaran konvensional.

Dari uraian di atas dapat digambarkan desain penelitian pada tabel di

bawah ini:

Tabel 3.1. Desain Penelitian “Nonequivalent Control Group Design”
KE 0, X O,

KK O, . )5
Sumber: (Sugiono, 2008: 79)

Keterangan:

KE = Kelompok Eksperimen

KK = Kelompok Kontrol

O, = Pretest (Kelas Eksperimen)

O3 = Pretest (Kelas Kontrol)

O, = Postest (Kelas Eksperimen)

O4 = Postest (Kelas Kontrol)

X = Treatment atau perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe STAD

- = Penerapan pembelajaran konvensional
Dalan desain ini digunakan satu“kelompok subjek. Pertama dilakukan

pengukuran atau pretest, lalu dikenakan perlakuan beberapa jangka waktu
tertentu, kemudian dilakukan pengukuran untuk kedua kalinya atau postest.
Tujuan dari penelitian eksperimen ini adalah untuk mengetahui dan
menyelediki ada tidaknya pengaruh suatu model pembelajaran kooperatif tipe
STAD yang dilakukan atau yang diajukan oleh peneliti dengan cara memberikan
perlakuan-perlakuan tertentu pada beberapa kelompok yang diujikan, yaitu pada

kelompok eksperimen dan kelompok pada kontrol yang telah ditentukan.
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3.6. Tahap-Tahap Penelitian

Penelitian terdiri dari tiga tahapan, yaitu prapenelitian, perencanaan dan
tahap pelaksanaan penelitian. Adapun langkah-langkah dari setiap tahapan
tersebut,
adalah:
3.6.1 Penelitian Pendahuluan

a. Peneliti membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah.

b. Melakukan penelitian _pendahuluan: 'untuk mengetahui kondisi sekolah,
jumlah kelas dan.peserta didik yang akan dijadikan subjek penelitian, serta
cara mengajar guru di sekolah tersebut.

c. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan
purposif sampling.

3.6.2 Tahap Perencanaan

a. Membuat perangkat pembelajaran berupa silabus, rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) dan lembar Kerja peserta didik (LKPD) untuk kelas
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Divisions (STAD), sedangkan untuk kelas
kontrol hanya membuat‘perangkat pembelajaran berupa silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) saja.

b. Menyiapkan instrumen penelitian berupa instrument pretest dan postest.

3.6.3 Tahap Pelaksanaan

a. Mengadakan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

b. Melaksanakan penelitian‘pada kelas.eksperimen dan juga kelas control. Pada
kelas eksperimen menggunakan pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Student Teams Achievement Divisions (STAD) sebagai
perlakuan dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran dengan model
konvensioal. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun.

c. Mengadakan postest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

d. Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data hasil pretest dan postest.
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e. Membuat laporan hasil penelitian.

3.7 Instrumen Penelitian

3.7.1 Perangkat Pembelajaran

Agar penelitian ini dapat berjalan dengan baik maka disusun perangkat

pembelajaran yang.sesuai~dengan karakteristik_pembelajaran yang diterapkan.

Adapun pernagkat pembelajaran yang diperlukan adalah:

a. Silabus

Menurut Permendikbud Nomor:65 iTahun 2013 tentang Standar Proses

Pendidikan Dasar dan Menengah silabus paling sedikit memuat:

a.

Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPLP/Paket B dan
SMA/MA/SMALB/SMK/Paket C/Paket C Kejuruan);

. ldentitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas;

Kompetensi Inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai
kompetensi dalam aspek-aspek, pengetahuan, dan keterampilan yang
harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata

pelajaran;

. Kompetensi.dasar, merupakan kemampuan spesifik' yang mencakup

sikap, pengetahuan, ‘dan keterampilan- yang terkait - muatan atau mata

pelajaran;

. Tema (khusus SD/MI/SDLB/Paket A);

Materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan,
dan ditulis dalam.bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator
pencapaian kompetensi;

Pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta

didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan;

. Penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi

untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik;
Alokasi waktu sesuai dnegan jumlah jam pelajaran dalam struktur

kurikulum untuk satu semester atau satu tahun;
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J. Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, dalam

sekitar atau sumber belajar lain yang relevan.

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Setelah _silabus.. tersusun berikutnyas guru. menyusun Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Menurut Permendikbud Nomor 65 Tahun
2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah RPP adalah
rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih.
RPP dikembangkan. dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran
peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD).

RPP disusun berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan dalam
satu kali pertemuan atau lebih. Komponen RPP terdiri atas:

1) Identitas sekolah, yaitu satuan pendidikan;

2) ldentitas mata pelajaran atau tema/subtema;

3) Kelas/semester;

4) Materi pokok;

5) Alokasi waktu sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan beban
belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang tersedia
dalam silabus dan KD yang harus dicapai;

6) Tujuan pembelajaran, yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan;

7) Kompetensi dasar dan indikator pencapatan kompetensi;

8) Materi pembelajaran, memuat fakta, prinsip dan prosedur yang relevan,
dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator
ketercapaian kompetensi;

9) Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan

dicapai;
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10) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pembelajaran;

11) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam
sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan;

12) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan,
kegiatan inti,dan penutup; dan

13) Penilaian hasil pembelajaran.

c. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta- Didik atau,L.KPD merupakan nama lain dari
Lembar Kerja Siswajatau LKS. Penggunaan kata:KPD disesuaikan dengan
kurikulum-2013 yang berlaku saat ini. Dalam kurikulum 2013 revisi 2016,
penyebutan kata “siswa” telah diganti menjadi “peserta didik”. Lembar kerja
peserta didik atau LKPD ini merupakan sarana kegiatan pembelajaran yang
dapat membantu mempermudah pemahaman terhadap materi yang akan
dipelajari (Indriani, Niswah, dan Arifin, 2017: 167).

Menurut Istikarah dan Simatupang (2017: 32) Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang berbentuk media
cetak. Dalam.implementasi Kurikulum 2013 bahan ajar berupa Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) diharapkan:dapat.menjadi salah satu alternatif dalam
melengkapi bahan ajar pada pembelajaran Kurikulum 2013, khususnya pada
pembelajaran matematika. LKPD sendiri berisikan petunjuk, langkah-langkah
untuk menyelesaitkan suatu tugas. Tugas-tugas yang diberikan kepada isswa

dapat berupa teori dan/atau praktik.

3.7.2 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah pretest dan postest.

Menurut Sudijono (1996: 69) Pretest atau tes awal yaitu tes yang dilaksanakan

dengan tujuan untuk mengetahui sejauh manakah materi atau bahan pelajaran

yang akan diajarkan telah dapat dikuasai oleh siswa. Pretest yang diberikan

merupakan materi yang akan dipelajari. Pretest diberikan untuk mengetahui rata-

rata pengetahuan siswa terhadap materi yang akan dipelajari.
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Sedangkan Posttest atau tes akhir menurut Sudijono (1996: 70) adalah tes
yang dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua materi yang
tergolong penting sudah dapat dikuasai dengan sebaik-baiknya oleh siswa. Pada

penelitian ini soal pretest dan postest pada materi rasio trigonometri.

3.8 Teknik Pengumpulan Data

Didalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik tes. Tes digunakan
untuk memperoleh data hasil belajar matematika siswa yakni pretest dan postest.
Pretest berguna untuk mengukur ‘Kemampuan ,awal hasil belajar siswa sebelum
diberi perlakuan dan <instrumen postest berguna untuk mengukur hasil belajar

siswa setelah diberi perlakuan.

3.9 Teknik Analisis Data

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini yaitu tentang hasil belajar
siswa. Analisis data dimulai dengan analisis statistik-deskriptif menghitung rata-
rata. Selanjutnya dilakukan analisis yang lebih mendalam  dengan statistik
inferensial.
3.9.1 Analisis'Deskriptif

Analisis deskrptif bertujuan untuk mendeskripsikan data tentang aktivitas
siswa yang dapat dilihat dari hasil™ belajar matematika selama proses
pembelajaran. Data yang dideskripsikan merupakan data yang diperoleh dari
pengukuran pada variabel-variabel penelitian (variabel terikat) yaitu hasil belajar
matematika. Data tentang hasil belajar diperoleh dari instrumen tes. Nilai tes
tersebut dapat dianalisis dari rata-rata hasil belajar, rumus yang dapat digunakan
adalah:

a. Analsis rata-rata hasil belajar:

=X (Sudjana, 2005: 67)

n

X

Keterangan:
X = Nilai rata-rata kelas
n = Banyaknya subjek
¥ X = Jumlah skor subjek

3.9.2 Analisis Inferensial
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Analisis inferensial yang digunakan untuk menganalisis hasil belajar siswa
secara rumus-rumus statistik untuk mengetahui apakah kelas eksperimen dan
kelas kontrol memiliki keragaman (varians) yang sama maka digunakan ujia
homogenitas. Untuk keperluan analisis perbandingan dua variabel seperti yang
dimaksudkan di atas dapat digunakan teknik statistika inferensial yang berupa uji t

(test). Tahap analisis-data meliputi:

a. Uji Normalitas Data
Data yang akan di uji: normalitasnya adalah nilai pretest dan postest
kelas eksperimen dan' kelas kontrol. Hipotesis’ pengujian_normalitas data
adalah:
H, : data berdistribusi normal
H; : data tidak berdistribusi normal
Menurut Sugiyono (2008: 172):

Adapun langkah-langkah yang diperlukan untuk uji normalitas data adalah:

1. Merangkum data seluruh variabel yang akan diuji normalitasnya.

2. Menentukan panjang kelas interval.
Dalah hal ini jumlah kelas intervalnyanya = 6, karena luas kurva normal
dibagi menjadi enam,yang masing-masing Jluasnya adalah: 2,7%; 13,34%;
33,96%; 33,96%; 13,34%:; 2, 7%0!

3. Menentukan panjang kelas interval yaitu:
- data terbesar — data terkecil
Panjang kelas =

6 (jumla h kelas interval )

4. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, sekaligus tabel penolong
untuk menghitung harga Chi Kuadrat hitung.

5. Menghitung f, (frekuensi yang diharapkan).

Cara menghitung f,, didasarkan pada potensi luas tiap bidang kurva normal
dikalikan jumlah data observasi-(jumlah individu dalam sampel).

6. Memasukkan harga-harga f, ke dalam tabel kolom f,, sekaligus harga-harga
(fo - fn)? dan Lo=fn) ;}{h)z dan menjumlahkannya. Harga Je=/r)" ;}{h)z adalah
merupakan harag Chi Kuadrat (y?) hitung.

7. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel. Bila
harga Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari pada harga Chi kuadrat tabel,
maka distribusi data dinyatakan normal, dan bila lebih besar dinyatakan
tidak normal.

Jika: harga y?hitung < y*tabel, maka H, diterima dan H; ditolak, berarti
data berdistribusi normal.
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Jika: harga y?hitung > y?tabel, maka H; diterima dan Hy ditolak, berarti
data berdistribusi tidak normal.

Apabila data yang dianalisis berdistribusi normal, maka selanjutnya
menggunakan statistik data parametrik seperti uji homogenitas dan uji t,
namun apabila data tidak berdistribusi normal maka menggunakan statistik
nonparametrik, seperti uji Mann Whitney U-test.

Akan tetapi, menurut Lolombulan (2017: 122) uji kenormalan data
hanya dilakukan apabila ukuran sampel yakni n < 30. Bila n > 30, maka tidak
diperlukan pengujian kenormalan: data: Hal, ini disebabkan menurut teorema
limit sentral, untuksn"> 30 data akan cenderung menyebar menurut sebaran
normal (Dawson dan Trapp, dalam Lolombulan, 2017: 122)..Namun ada yang
menyatakan n = 25 (Glass dan Hopkins, dalam Lolombulan 2017: 122), ada
kemungkinan dalam suatu penelitian hanya diasumsikan bahwa data yang
diteliti menyebar normal atau berasal dari populasi yang menyebar.

b. Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians sama atau tidak sama.
Homogenitas varians pada penilitan ini diuji dengan cara menguji nilai pretest
dan postest kelas eksperimen sndankelas. kontrol setelah data diketahui
berdistribusi normal.

Menurut Sundayana (2015: 143-144) ada beberapa langkah-langkah
dalam uji homogenitas yaitu:

1. Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya
Hipotesis dalam pengujtan homogenitas varians ini adalah:

Hy : S = S% : Varians kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen.
Hy : S # S% : Varians kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak homogen.
Keterangan:
S% : Varians hasil belajar kelas eksperimen
$2 : Varinas hasil belajar kelas kontrol

2. Menentukan nilai Fj,;,,,, Pengujian homogenitas varians pada penelitian ini
menggunakan rumus:

Varians besar ~ (simpangan baku besar)?

F, . = =
MUng T Yarians kecil — (simpangan baku kecil)?

Sumber: Sundayana (2015: 143-144)
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3. Selanjutnya menentukan nilai F;,;,; dengan rumus:
1

dk Nyarians kecil

Ftabel = Fa (dk Nyarians besar — - 1)

Sumber: Sundayana (2015: 143-144)
4. Kriteria keputusannya adalah jika Fprng > Fraper Maka sampe tidak
homogen dan jika Fpipmng < Fiaper Maka sampel homogen. Pengujian

dilakukan pad signifikan 5% denge erajat kebebasan untuk

belajar kelas

ontrol.

Uy ata i ele sebelum diberi

t =
Dengan:

(11~ Ds1?+(nz=Dsy? _
Sgabungan = J EE—"— (Sundayana, 2015: 246)

Derajat kebebasan (dk) dalam daftar distribusi t adalah (n; + n, —2) dan

peluang (1 — 1/2 a) dengan harga a = 0,05. Kriteria pengujiannya adalah:
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o Jika thitung = traper Maka Hy ditolak dan H;diterima artinya terdapat
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil
belajar matematika siswa

o Jika thiung < tiarer Maka Hy diterima dan Hjditolak artinya tidak

terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap

Hipotesi

Kriteria ya aka H,, diterima dan

kemampuan awal antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. menurut Sundayana
(2015: 145) uji t dapat digunakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Merumuskan hipotesis nol dan hipotesis alternatifnya
Hy: puy < up : Tidak terdapat pengaruh hasil belajar matematika siswa
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
STAD dan hasil belajar matematika siswa dengan
pembelajaran konvensional
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Hy: uy > up : Terdapat pengaruh hasil belajar matematika siswa dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan
hasil belajar siswa dengan pembelajaran konvensional.

Keterangan:

Uy . Hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen setelah diberi

tolak artinya tidak
tipe STAD terhadap

Kriteria pengujiannya:

Jika ¢’ > atitwaly

, maka H, diterima dan H; ditolak dengan w; = 5—1,
witw; ni

52
wy = i, t1 = ta—a) (M — 1), dant, = tq_q) - (ny — 1).
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Keterangan:

t > nilai yang dibandingkan
X1  :rata-rata kelas eksperimen
X, :rata-rata kelas kontrol
Sz :varians kelas eksperimen
SZ  :varinas kelas kontrol

: jJumlah kelas eksperimen
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BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

4.1 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan mulai pada.hari Senin tanggal 8 April
2019 tepatnya di-kelas X IPA4.dan X IPA-5 SMA Negeri.9 Pekanbaru hingga
berakhir penelitian pada hari Selasa tanggal 30 April 2019. Pelaksanaan penelitian
terdiri dari enam pertemuan dimana pertemuan pertama merupakan pelaksanaan
pretest dan untuk pertemuan keenam merupakan’pelaksanaan postest pada kelas X
IPA 4 dan IPA 5, dimana postest bertujuan untuk mengetahui terdapat atau
tidaknya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas X IPA 4 SMA Negeri 9 Pekanbaru. Sedangkan
untuk pertemuan kedua hingga pertemuan kelima digunakan untuk tahap
pembelajaran dimana untuk kelas X IPA 4 menggunakan model pembelajaran
STAD sebagai kelas eksperimen dan X IPA 5 menggunakan model pembelajaran
konvensional sebagai kelas kontrol.

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan alokasi waktu 4 x 45 menit dalam
satu minggu, dimana dalamssatu minggu terdiri ‘dari dua kalt pertemuan untuk
masing-masing kelas baik X IPA 4 maupun kelas X IPA 5. Jadwal jam pelajaran
matematika untuk kelas X IPA 4 yaitu setiap hari Senin pukul 12:45-14:15 WIB
dan Jumat pukul 09:45-11:15 WIB sedangkan untuk kelas X IPA 5 yaitu setiap
Senin pukul 14:15-15:45 WIB dan Selasa pukul 07:30-09:00 WIB.

Pada pelaksanaan ‘penelitian kelas eksperimen, peneliti mengambil data
pretest pada tanggal 8 April 2019. Materi yang diujikan untuk penelitian yaitu
Rasio Trigonometri. Soal pretest terdiri dari 5 butir soal uraian yang dikerjakan
selama 2 x 45 menit. Setelah siswa selesai mengerjakan soal pretest, selanjutnya
peneliti dapat memeriksa jawaban siswa dan memberikan skor berdasarkan skor
jawaban yang benar. Berikut ini merupakan gambaran pelaksanaan pada kelas

eksperimen:
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Tabel 4.1. Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen pada Kelas X IPA 4

No. | Hari/Tanggal Kegiatan Waktu Tempat
Senin, 8 April | Pretest 12:45-14:15 | Kelas X IPA 4
1. | 2019 wiB SMAN 9
Pekanbaru
Senin, 15 April | Melakukan proses | 12:45-14:15 | Kelas X IPA 4
2019 o dengan B SMAN 9
ding Pekanbaru
2.
3.
Kelas X IPA 4
SMAN 9
Pekanbaru
4.
Senin, 29 A Kelas X IPA 4
2019 SMAN 9
Pekanbaru
5.
(-a°) dan (n -
dengan menggunakan
model pembelajaran
kooperatif tipe STAD.
Selasa, 30 April | Postest 07:30-09:00 | Kelas X IPA 4
6. | 2019 wiB SMAN 9
Pekanbaru

Sementara untuk penelitian di kelas kontrol, peneliti mengambil data

pretest pada senin tanggal 8 April 2019. Materi yang diujikan yaitu Rasio

Trigonometri. Soal pretest terdiri dari 5 butir soal uraian yang dikerjakan selama 2
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x 45 menit. Kemudian setelah siswa mengerjakan soal pretest, peneliti memeriksa

jawaban siswa sesuai dengan skor jawaban yang benar. Pelaksanaan penelitian

kelas kontrol digambarkan sebagai berikut:

Tabel 4.2 Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol pada Kelas X IPA 5

No. | Hari/Tanggal Kegiatan Waktu Tempat
Senin, 8 April | Pretest 14:15-15:45 | Kelas X IPA 5
1. | 2019 SMAN 9
Pekanbaru
elas X IPA 5
9
&
g 2.
=
=
o O
E" i elas X IPA g
g 5 Pekanbaru
n
- = 3.
B »
< &
e =
E_ = Kelas X IPA 5
- > 2019 SMAN 9
0 2 Pekanbaru
) =
il 4
= |
B =
E =
E Selasa, 23 April 07:30-09:00 | Kelas X IPA 5
oo 2019 aja WiB SMAN 9
= materi : Pekanbaru
Trigonometri untuk Sudut-
5. Sudut Berelasi untuk sudut
(-a®) dan (n - 360° £ a°)”
dengan menggunakan
model pembelajaran
kooperatif tipe STAD.
Senin, 29 April | Postest 14:15-15:45 | Kelas X IPA 5
6. | 2019 WiB SMAN 9
Pekanbaru
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4.2  Analisis Penelitian
4.2.1 Analisis Deskriptif

Pengambilan data pretest untuk kelas X IPA 4 (kelas eksperimen) pada
hari Senin tanggal 8 April 2019 pukul 12:45-14:15 WIB, sedangkan X IPA 5
(kelas kontrol) Senin‘tanggal 8 April 2019 pukul 14:15-15:45 WIB dengan waktu
pengerjaan selama+2 x.45 menit. Setelah waktu. selesai, seluruh jawaban
dikumpulkan untuk diberikan skor hasil dari masing-masing jawaban siswa.
Seluruh jawaban siswa diolah atau diuji secara statistik untuk mengetahui apakah
kedua kelas..berdistribusi’ normal, apakah kedua® kelas' homogen. Sehingga
berdasarkan pengujian tersebut maka penelitian ini dapat dilanjutkan.

Dari hasil pretest siswa kelas X IPA 4 (kelas eksperimen) dan kelas X IPA
5 (kelas kontrol) SMA Negeri 9 Pekanbaru dapat diperoleh data seperti Tabel.4.3
berikut:

Tabel 4.3 Data Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

; Nilai Nilali
Kelas Banyak Siswa | Rata-rata TRstingg Terendah
X1 IPA 4
(Kelas Eksperimen) 35 2543 60 0
X1 IPA 5
(Kelas Kontrol) <5 21,28 65 0

Sumber: Olah Data oleh Peneliti

Berdasarkan tabel 4.3 terlihat jelas bahwa hasil pretest dari kelas X IPA 4
(kelas eksperimen) dan kelas X IPA 5 (kelas kontrol) memiliki perbedaan rata-rata
dimana untuk kelas ekperimen lebih rendah yaitu 25,43 dibanding kelas kontrol
yaitu 27,28. Setelah peneliti melakukan pretest, selanjutnya masing-masing kelas
diberi perlakuan yaitu untuk kelas X IPA 4 (kelas eksperimen) diberi perlakuan
dengan model pembelajaran koopertaif tipe STAD sedangkan untuk kelas X IPA
5 (kelas kontrol) diberi perlakuan dengan model pembelajaran konvensional.
Setelah masing-masing kelas diberi perlakuan, kemudian kedua kelas tersebut
diuji kembali dengan postest dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana

perbandingan hasil belajar matematika dari kedua kelas tersebut.
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Pengambilan data postest di kelas X IPA 4 (kelas eksperimen) yaitu pada
hari Selasa tanggal 30 April 2019 pukul 07:30-09:00 WIB, sedangkan untuk kelas
X IPA 5 (kelas kontrol) yaitu pada hari Senin tanggak 29 April 2019 pukul 14:15-
15:45 WIB. Materi yang diujikan yaitu materi Rasio Trigonometri, dengan alokasi

waktu untuk pengambilan data postest yaitu 2 x 45 menit. Berikut ini adalah hasil

kelas X IPA 4

(kelas eksp IPA 5 (kelas
kontrol) yai
Berda ' g ; eS S g telah dilakukan dari

masing-masi :
kontrol) dapat dian e - 1 diltabel 4.2.3 sebagai

berikut:
Analisis POSTEST
Deskriptif i Kontrol
Rata-rata 57,77

Sumber: Olah Data oleh Peneliti

Berdasarkan tabel 4.5 terlihat bahwa hasil data kelas X IPA 4 (kelas
eksperimen) untuk nilai rata-rata pretest yaitu 25,43 dan untuk nilai rata-rata
postest yaitu 66,77. Sedangkan untuk data kelas X IPA 5 (kelas kontrol) untuk
nilai rata-rata pretest yaitu 27,28 dan untuk nilai rata-rata postest yaitu 57,77.

Terlihat jelas bahwa berdasarkan tabel 4.5 hasil rata-rata nilai untuk kelas
eksperimen lebih rendah dibandingkan kelas kontrol dengan selisih (dilihat dari
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nilai pretest) yaitu 1,85. Rata-rata ini merupakan hasil sebelum diberi perlakuan
baik dari kelas X IPA 4 (kelas eksperimen) maupun kelas X IPA 5 (kelas kontrol).
Setelah diberi perlakuan, terlihat bahwa rata-rata nilai kelas eksperimen yang
diberi perlakuan dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih tinggi
dibanding dengan kelas kontrol yang diberi perlakuan model pembelajaran
konvensional dengansselisih.(dilihat dari nilai postest) yaitu 9.

Hal ini menunjukkan bahwa, setelah adanya perlakuan terhadap kelas
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini
memiliki peningkatan rata-ratacnilai “hasil belajar, dengan kata lain terdapat
pengaruh "yang signifikan terhadap kelas eksperimen yang diberi perlakuan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini. Berdasarkan uraian di atas,
maka dapat dilihat pengaruh model pembelajarn kooperatif tipe STAD
berdasarkan analisis inferensial baik kelas X IPA 4 (kelas eksperimen) maupun
kelas X IPA 5 (kelas kontrol).

4.2.2 Analisis Inferensial

a. Analisis Inferensial Nilai Pretest

Nilai pretest merupakan nilai dasar atau nilai pedoman untuk melihat
kemampuan _awal siswa dengan memberikan beberapa soal uji. Peneliti
melakukan uji- pretest sebelum: dilakukannya proses pembelajaran dengan
materi Rasio Trigonometri dimana untuk kelas eksperimen diberi perlakuan
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan untuk kelas kontrol
diberi perlakuan dengan model pembelajaran konvensional. Pretest yang
dilakukan peneliti menggunakan materi uji yaitu Rasio Trigonometri dengan 5
butri soal uraian. Setelah dilakukannya pretest, selanjutnya peneliti melakukan
proses pembelajar di kelas eksperimen dengan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dan kelas kontrol dengan model pembelajaran konvensional.

Berikut ini merupakan data hasil pretest kelas X IPA 4 (kelas
eksperimen) dan kelas X IPA 5 (kontrol):

Tabel 4.6 Data Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Jumlah Nilai

2 x)

Kelas Jumlah Sampel (n) Rata-rata (x)
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X IPA 4

(Eksperimen) 35 890 25,43
z(Kont:EI? 5 35 955 27,28

Sumber; Olah Data oleh Peneliti

Berdasarkan tabel 4.6 dapat dilihat bahwa dari jJumlah nilai pretest kelas

eksperimen lebih rendah.dibanding kelas kontrol yaitu 890 dengan rata-rata

25,43. Sedangkan. untuk kelas kontrol itu sendiri yaitu 955 dengan rata-rata

yaitu 27,28. Selanjutnya, yaitu tahap analisis data pretest ada tiga tahap yaitu

sebagal berikut:

e Hasil Uji Normalitas Data Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol

Data nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol ini akan di

ujikan ke uji normalitas guna melihat pengaruh dari perlakuan yang telah

diberikan™ baik  di

kelas eksperimen ' dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe STAD maupun kelas kontrol dengan model

pembelajaran konvensional berdasarkan analisis statistik dengan menguji

normalitas terlebih dahulu. Setelah data pretest diuji normalitas, dapat

dilihat apakah data pretest tersebut normal atau tidak. Jika data pretest

normal maka dapat dilanjutkan keuji homogenitas (varians), tapi jika tidak

normal maka peneliti akan menguji data pretest dengan uji non parametrik

dengan menggunakan Mann-Whitney U-Test.

Hasil uji normalitas data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol

sebagai berikut:

Tabel 4.7 Data Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas x*hitung x’tabel Kesimpulan
Eksperimen 7,48 11,07 Normal
Kontrol 9,58 11,07 Normal

Sumber; Olah Data oleh Peneliti

Berdasarkan tabel 4.7 di atas, dapat dilihat bahwa data pretest dari

kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal, dimana y2hitung

untuk kelas eksperimen adalah 7,48 dengan derajat kebebasan (db/df) = 6
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(jumlah interval) — 1 = 5 dengan a = 0,05 sehingga didapat y?tabel yaitu
11,07. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa y2?hitung = 7,48 <
x’tabel = 11,07, artinya H, diterima dan H; ditolak, dengan kata lain data
pretest kelas eksperimen berdistribusi normal. Sedangkan untuk y?hitung
untuk kelas kontrol adalah 9,58 dengan derajat kebebasan (db/df) = 6
(jumlah interval) -1 =.5 dengan a = 0,05.sehingga.didapat y?tabel yaitu
11,07.-Dengan. demikian, dapat disimpulkan bahwa y?hitung = 9,58 <
x?tabel = 11,07, artinya H, diterima dan H; ditolak, dengan kata lain data
pretest kelas kontrol berdistribusi-normal.

Sehingga bedasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
x’hitung < y’tabel artinya H, diterima_dan H; ditolak untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Artinya, nilai pretest kelas eksperimen dan
kelas kontrol berdistribusi normal dan selanjutnya data pretest dapat
diujikan ke uji homogenitas (varians).

Hasil Uji Homogenitas (varians) Data Nilai Pretest Kelas Ekperimen dan
Kelas Kontrol

Setelah dilakukannya uji normalitas data pretest dan data tersebut
bedistribust normal, maka selanjutnya data pretest dapat diujikan ke uji
homogenitas (varians). Setelah“dilakukannya uji homogenitas (varians)
dapat dilihat jika data homogen maka selanjutnya data akan di uji ke uji-t,
dan jika data tidak homogen maka akan dilakukannya uji-t'.

Untuk menentukan apakah kedua varians sama atau tidak dilakukan
dengan menggunakan . perbandingan “antara  Uji Fp;ng dengan  Figpe; -
Fhirung diperoleh dengan“cara membandingkan nilai varians terbesar
dengan nilai varians terkecil. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat di

tabel berikut ini:

Tabel 4.8 Uji Homogenitas Varians Data Pretest Kelas Eksperimen dan

Kontrol
Kelas N | Varians | Fpit | Fiap Ket Kesimpulan
Eksperimen | 35 159,32 109 | 177 Fhitung H, diterima
Kontrol 35 145,81 ’ ’ < Figpel (Homogen)

Sumber: Olah Data oleh Peneliti
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Berdasarkan tabel 4.8 dapat dilihat bahwa data varians kelas
eksperimen yaitu 159,32 dan data varians kelas kontrol yaitu 145,81 dengan
Fhitung = 1,09 dan Fipper = 1,77, maka Fritung < Fiabel artinya H,
diterima dan H; ditolak dan dapat disimpulkan bahwa data pretest kelas
eksperimen dan kelas kontrol adalah homogen. Selanjutnya data pretest
dapat dilajutkan dengan. uji-t.

Hasil Uji-T Nilai Pretest

Setelah dilakukannya uji homogenitas dari data pretest dan merupakan
homogen maka selanjuinya-data pretest.akan. diujikan ke uji-t. Uji kesamaan
rata-rata hasil belajar (dua pihak) atau uji-t"ini berguna untuk melihat
kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan baik dari kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Berikut ini merupakan hasil dari uji

kesamaan rata-rata hasil belajar dua pihak atau uji-t yaitu:

Tabel 4.9 Rata-rata dan Varians Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Kelas N x Sqab thi | by | Ket | Kesimpulan
Eksperimen | 35 | 25,43 , thit -
Kontrol 35 | 27.28 112935 || FUbony] .6F <t Ho diterima

Sumber: Olah Data oleh Peneliti

Berdasarkan tabel 4.9 dapat'dtlihat bahwa tpipun, = —0,66 dan untuk
traver = 1,66 sehinggal thinng = —0,66 < tigper-= 1,66, maka dapat
disimpulkan bahwa Hy, diterima yang artinya tidak terdapat perbedaan rata-
rata hasil belajar matematika kelas eksperimen dengan rata-rata hasil
belajar kelas kontrol. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum perlakuan
(pretest) tidak terdapat perbedaan, maka data yang dijadikan sebagai data
akhir untuk dianalisis guna mengetahui pengaruh dari tindakan adalah data

postest.

b. Analisis Inferensial Postest

Postest merupakan uji yang dilakukan kepada kelas yang sudah diberi

perlakuan oleh peneliti, dimana peneliti memberikan perlakuan berupa model
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pembelajaran kooperatif tipe STAD kepada kelas X IPA 4 sebagai kelas
eksperimen dan untuk kelas kontrol yaitu X IPA 5 diberi perlakuan dengan
model pembelajaran konvensional. Nilai postest ini akan dianalisis dengan uji
statistik dengan uji normalitas, jika data postest berdistribusi normal makan
dapat dilanjutkan dengan uji homogenitas, dan jika data postest homogen maka
data postest dapat«di uji=t.. Sehingga, setelah uji.terakhir yaitu uji-t, maka dapat
kita simpulkan berdasarkan hipotesis.

Berikut ini merupakan hasil data postest dari kelas eksperimen

maupun kelas kontrol:

Tabel 4.10 Data Hasil Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Jumlah Sampel Jumlah Nilai
Kelas Rata-rata (x
(n) (%) )
Eksperimen 35 2372 67,77
Kontrol 35 2022 57,77

Sumber: Olah Data oleh Peneliti

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa rata-rata untuk kelas
eksperimen yaitu 67,77 lebih tinggi daripada kelas kontrol yang rata-ratanya
yaitu 57,77 selisih rata-rata dari kelas eksperimen dan kelas kontrol yatu 9.
Begitu juga untuk jumlah skor postest kelas eksperimen yaitu 2372 lebih tinggi
daripada kelas kontrol yang skornya-2022 dengan selisin jumlah skor 350.
Sehingga, hasil data nilai postest dapat dilakukan dengan menggunakan
analisis statistik.

e Hasil Uji Normalitas Data Nilai Postest Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Seperti hal nya data pretest, -data postest juga di uji normalitas guna

melihat apakah data postest besdistribusi normal atau tidak. Berikut ini

merupakan hasil data postest kelas eksperimen dan kelas kontrol:

Tabel 4.11 Data Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas x*hitung x*tabel Kesimpulan
Eksperimen 7,2 11,07 Normal
Kontrol 3,83 11,07 Normal

Sumber: Olah Data oleh Peneliti
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Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa data postest dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal, dimana y2hitung untuk
kelas eksperimen adalah 7,48 dengan derajat kebebasan (db/df) = 6 (jumlah
interval) — 1 = 5 dengan o = 0,05 sehingga didapat y?tabel yaitu 11,07.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa y2hitung = 7,48 <
x’tabel = 11,07, artinya H, diterima dan.Hy ditolak, dengan kata lain data
postest-kelas eksperimen berdistribusi normal. Sedangkan untuk y?hitung
untuk kelas kontrol adalah 9,58 dengan derajat kebebasan (db/df) = 6
(jumlah.interval) -1 = Scdengan o/ =005 schingga didapat y?tabel yaitu
11,07. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa y2hitung = 9,58 <
x’*tabel = 11,07, artinya H, diterima dan H, ditolak, dengan kata lain data
postest kelas kontrol berdistribusi normal.

Sehingga bedasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
x’hitung < y’tabel artinya H, diterima dan H; ditolak untuk kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Artinya, nilai postest kelas eksperimen dan
kelas kontrol berdistribusi _normal dan_selanjutnya data postest dapat
diujikan ke uji homogenitas (varians).

Hasil Uji-Homogenitas (varians) Data Nilai Postest Kelas Ekperimen dan
Kelas Kontrol

Setelah dilakukannya uji normalitas data postest dan data tersebut
bedistribusi nermal, maka selanjutnya data postest dapat diujikan ke uji
homogenitas (varians). Setelah dilakukannya uji homogenitas (varians)
dapat dilihat jika data homogen maka selanjutnya data akan di uji ke uji-t,
dan jika data tidak homogen maka akan dilakukannya uji-t'.

Untuk menentukan apakah kedua varians sama atau tidak dilakukan
dengan menggunakan perbandingan antara Uji Fpipmg dengan  Figpe -
Fhirung diperoleh dengan cara membandingkan nilai varians terbesar
dengan nilai varians terkecil. Hasil perhitungan tersebut dapat dilihat di

tabel berikut ini:
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Tabel 4.12. Uji Homogenitas Varians Data Postest Kelas Eksperimen

dan Kontrol
Kelas N Varians | Fpit | Feap Ket Kesimpulan
Eksperimen | 35 184,53 153 | 177 Fhie H, diterima
Kontrol 35 120,47 ’ ’ < Fiap (Homogen)

Sumber: Olah Data oleh Peneliti

Berdasarkan, tabel 4.12 dapat dilihat bahwa data varians kelas
eksperimen yaitu. 159,32 dan.data varians kelas kontrol-yaitu 145,81 dengan
Friting = 1,09 dan Figpe = 1,77, maka Frinng < Feaper artinya Hy
diterima dan H; ditolak dan _dapat disimpulkan bahwa data postest kelas
eksperimen dan kelas "kontrol adalah homagen. Selanjutnya data postest
dapat dilajutkan dengan uji-t.

e Hasil Uji-T Nilai Postest

Setelah dilakukannya uji  homogenitas dari data postest dan
merupakan homogen maka selanjutnya data postest akan diujikan ke uji-t.
Uji kesamaan rata-rata hasil belajar (dua pihak) atau uji-t ini berguna untuk
melihat kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan baik dari kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Berikut ini merupakan hasil dari uji

kesamaan rata-rata hasil belajar dua pihak atau uji-t yaitu:

Tabel 4.13. Rata-rata dan‘Varians Nilai Postest Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Kelas N x S gah thir | tean Ket Kesimpulan
Eksperimen L thit :
Kontrol 35 | 57.77 12,34+ 3,53 | 1,66 Y. H, ditolak

Sumber: Olah Data Manual oleh Peneliti

Dari hasil analisis pada tabel-4.13 didapat tjirg > tiaper atau
3,53 > 1,68 sehingga, H, ditolak, ini berarti bahwa rata-rata hasil belajar
matematika siswa kelas eksperimen melalui model pembelajaran STAD
lebih tinggi daripada kelas kontrol dengan pembelajaran konvensional.
Dengan kata lain hal ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan terhadap
hasil belajar matematika siswa pada pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran STAD.

4.3 Pembahasan
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Hasil belajar matematika siswa kelas X IPA SMA Negeri 9 Pekanbaru
disaat peneliti melakukan observasi dan didapat bahwa hasil tersebut masih
tergolong rendah dibanding dengan kriteria ketuntasan minimum (KKM).
Pembelajaran yang diberikan hanya berfokus kepada siswa dan siswa hanya
menerima pembelajaran dari guru tanpa bertanya kembali jika tidak mengerti dan
tidak mencari tahu.kembali_apa yang telah diberikan. Sehingga, dalam proses
pembelajaran«siswa. menjadi  kurang aktif baik Kkurang aktif.dalam bertanya
maupun kurang aktif jika ingin mengutarakan pendapat. Model pembelajaran
yang digunakan oleh peneliti yaituimodel pembelajaran kooperatif tipe STAD.

Berdasarkan analisis data nilai postest siswa dapat dilihat bahwa ty;;,,,,, >
t:aper » Maka diperoleh H, ditolak H;diterima yang artinya terdapat perbedaan
rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas kelas eksperimen dan hasil belajar
matematika siswa kelas kontrol. Untuk hasil postest kelas eksperimen maupun
kelas kontrol* dan dapat disimpulkan bahwa terdapat.pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe STAD di kelas eksperimen dan terdapat pengaruh
model konvensional di kelas kontrol. Berdasarkan kedua kelas tersebut yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol masing-masing memiliki pengaruh, akan tetapi
dapat diliat dari-rata-rata hasil belajar bahwa pengaruh yang lebih besar dari
analisis yang telah dilakukan adalah pengaruh model pembeljaran kooperatif tipe
STAD terhadap kelas eksperimen yaitu 66,77 sedangkan pengaruh model
pembelajaran konvensional terhadap kelas kontrol hanya 55,77. Berdasarkan
analisis yang telah dilakukan, bahwa hasil belajar matematika siswa kelas
eksperimen dengan perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih
baik dibandingkan dengan kelas kontrol. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) terhadap hasil belajar matematika siwa kelas X
IPA SMA Negeri 9 Pekanbaru. Hal ini sejalan dengan penelitian Perluji dan
Jonner Nainggolah (2016: 60-61) yakni berdasarkan uji hipotesis yang telah
dilakukan, hasilnya membuktikan bahwa hasil belajar matematika peserta didik

yang menggunakan pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement

54



Division (STAD) lebih baik dari pada hasil belajar matematika peserta didik yang
menggunakan pembelajaran konvensional.

Hasil yang diperoleh ini, juga didukung oleh data-data yang diperoleh oleh
peneliti selama melaksanakan penelitian. Saat awal penelitian siswa memang
belum terbiasa dalam bekerja sama dengan anggota kelompoknya terlalu
membutuhkan waktuyang-cukup lama untuk membentuk. kelompok dikarenakan
masih ada yang belum terbiasa. Pada mulanya ada beberapa siswa yang belum
aktif dan masih terlihat pasif saat berdiskusi dengan kelompoknya dan pada saat
peneliti melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai adakah hal yang kurang
dipahami oleh siswa mengenai materi. Untuk pertemuan selanjutnya, siswa mulai
terbiasa dengan interaksi bersama anggota kelompoknya dan tidak ragu untuk
bertanya kepada anggota kelompok lain ataupun kepada peneliti.

Selama_peneliti menajalani proses pembelajaran, yang dapat diperoleh
selama penelitian adalah 1) siswa menjadi lebih aktif bertanya, mengeluarkan
pendapat dan mencari tahu sesuatu yang baru, 2) tidak mudah menyerah ketika
tidak bisa menjawab ataupun belum mendapat skor. tinggi dibandingkan dengan
kelompok yang skornya lebih tinggi, 3) siswa lebih cepat tanggap dan ada rasa
ingin belajar yang kuat karen peneliti juga memberikan sebuah reward berupa
poin skor terhadap kelompok: 'yangphisa ‘menjadi kelompok super, 4) siswa
menciptakan rasa menghargai dalam berkelompok seperti bertanya kepada
anggota kelompoknya apakah jawabannya benar atau salah, dan jika ada
kesalahan siswa tersebut membahas bersama anggota kelompoknya.

Sementara itu untuk kelas kontrol, seperti pembelajaran yang biasa
diterapkan oleh guru mata “pelajarannya, peneliti memberikan pembelajaran
kepada siswa dan siswa mendengarkan. Peneliti juga memberikan kesempatan
bertanya jika ada beberapa pembelajaran yang kurang dipahami. Siswa juga
mencatat apa yang telah dijelaskan oleh peneliti dan yang telah dipaparkan
dipapan tulis. Kesempatan bertanya yang telah diberikan hanya beberapa siswa
saja yang ingin bertanya dengan siswa yang hanya itu-itu saja, ketika peneliti
menunjuk salah satu siswa untuk memberikan pertanyaan siswa yang ditunjuk

merasa takut dan ragu-ragu. Sehingga siswa yang aktif untuk bertanya dan
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memberikan pendapat hanyalah siswa yang itu-itu saja tanpa perubahan. Selain
itu, faktor lain yang mempengaruhi kurang aktifnya siswa dalam proses
pembelajaran adalah jadwal matematika yaitu siang pukul 14:15-15:45 dan pagi
pukul 07:30-09:00 dimana siwa merasa bosan dan mengantuk.

Berdasarkan analisis data dan pembahasan berdasarkan teori yang
mendukung yang telah dipaparkan oleh peneliti, dapat diterima atau telah
dibuktikannya hipotesis..yang ‘menyatakan bahwa  terdapat pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD)
terhadap hasil belajar matematika kelas-X 1PASMA Negeri 9 Pekanbaru
4.4 Kelemahan
Dalam penelitian ini terdapat beberapa kelemahan, yaitu:

a. Kelompok yang telah dibentuk membuat siswa yang kurang dekat menjadi
satu kelompok membuat cukup waktu lama untuk membuat siswa tersebut
untuk saling bertukar pendapat dan bekerja sama.

b. Beberapa siswa masih kurang percaya diri dan malu-malu ketika
menjelaskan hasil diskusi bersama anggota kelompoknya.

c. Dalam waktu penelitian yang berdekatan dengan waktu perpisahan siswa
kelas XLIIPA dan XII IPS SMA Negeri 9 Pekanbaru, siswa jadi kurang
fokus karena terlalu banyak: kegiatan diluar jam pelajaran, sehingga ada
siswa yang masih mengerjakan tugas mata pelajaran lain di jam pelajaran
matematika dan peneliti dengan cepat melarang dan memberikan sangsi
jika kedapatan mengerjakan tugas mata pelajaran lain di saat jam mata
pelajaran matematika berlangsung.

d. Karena penerapan model pembelajaran kelompok hanya beberapa kali atau
jarang sekali diterapkan, siswa masih bingung dalam mengerjakan
tugasnya dengan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) ini.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement

Si terhadap model

sehingga dapat
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